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ABSTRAK 

 

Nur Lailah, 2109. “Pengaruh Zikir Asmāul Ḥusnā Dengan Relaksasi 

Terhadap Prestasi Belajar Santri Kelas Tarjim TPQ-Madin Fathur Rohman 

Kureksari Waru Sidoarjo” Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

 Penelitian ini membahas tentang pengaruh zikir asmāul ḥusnā terhadap 

prestasi belajar santri kelas Tarjim TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru 

Sidoarjo. Dimana penelitian ini dilaksanakan berdasarkan pengamatan peneliti 

ketika di dalam kelas yang tidak kondusif dan ketika itu zikir asmāul ḥusnā 

sedang berlangsung. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

pengaruh dari zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi bagi konsentrasi, ketenangan 

dan prestasi belajar santri. Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh dari zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi bagi konsentrasi, 

ketenangan dan prestasi belajar santri. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

santri kelas Tarjim TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo yang 

berjumlah 17 santri. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purpose sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, angket dan dokumentasi. Adapun instrumen yang digunakan adalah 

skala sikap dan angket prestasi belajar. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

analisis statistik dengan Uji Wilcoxon. Hasil Penelitian yang dilakukan peneliti 

selama dua Minggu yang terdiri dari kelompok Kontrol dan kelompok 

Eksperimen. Dimana dalam penelitian ini menemukan perbedaan pada prestasi 

belajar santri kelas Tarjim pada skor awal dan skor akhir. Pada skor awal sebelum 

mendapatkan perlakuan berperan sebagai kelompok Kontrol nilai maksimum 61 

dan minimum 25, sedangkan pada skor akhir setelah mendapatkan perlakuan 

relaksasi berperan sebagai kelompok Eksperimen nilai maksimum 96 dan 

minimum 64. Dengan relaksasi santri dapat lebih tenang dan konsentrasinya dapat 

di olah sehingga prestasi belajar santri pun juga meningkat. 

 

Kata Kunci: Zikir Asmāul Ḥusnā, Relaksasi, Prestasi Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Era milenial kini membawakan dampak positif dan negatif bagi 

masyarakat pada umumnya. Masyarakat sangat menginginkan ketentraman dalam 

menjalani keseharian yang selalu ada problem. Adapun problem yang dialami 

oleh masyarakat modern kini mengakibatkan perubahan teknologi yang 

meningkat, sehingga manusia tidak mampu mengontrol dirinya dan dapat 

menimbulkan perubahan pada ekonomi, fashion, pola pikir dan sistem rujukan. 

Problem dominan yang sering dihadapi umat manusia pada era kini adalah 

dekadensi moral dan krisis spiritual dalam masyarakat, sehingga keimanan 

mereka mengalami penurunan, begitu pula yang terjadi pada santri. Dimana 

puncaknya terletak pada fakta yang menyerang sebagian umat Islam semakin 

terperangkap kekosongan spiritual.
1
 Oleh karena itu si peneliti ingin 

menghidupkan kesadaran santri akan pentingnya mengingat Allah dengan 

lantunan zikir asmāul ḥusnā yang didengar dan dilafazkan dalam keadaan rileks, 

sehingga dapat menghayati bacaan dan maknanya. 

Zikir sendiri merupakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan ibadah 

mahdhah.
2
 Dimana dalam kegiatan zikir dilakukan dengan melafadzkan nama-

nama agung Allah yaitu asmāul ḥusnā dan mengingat-Nya sehingga dapat 

menenangkan hati dan pikiran terhadap apa yang sedang dialami seseorang. 

                                                           
1
 Harjani Hefni et al., Metode Dakwah (Jakarta: Rahmat Semesta, 2009), 4. 

2
 M.A. Subandi, Psikologi Dzikir: Studi Fenomenologi Pengalaman Transformasi Religius 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 33. 
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2 

Dalam lafaz asmāul ḥusnā terdapat kekuatan yang dapat memberikan 

isyarat atau energi untuk mendekatkan diri kepada Allah. Adapun tahapan dalam 

mendekatkan diri kepada Allah secara optimal yaitu: mengenal Allah, memohon, 

mengadukan, meminta perlindungan, belajar dan meneladani semua makna dari 

lafaz asmāul ḥusnā dalam keseharian.
3
 

Allah meciptakan manusia dengan sempurna yang dibekali dengan akal 

(kecerdasan) yang sama, namun yang membedakan adalah cara manusia 

mengoptimalkannya dalam berpikir dan bertindak dengan kesadarannya.
4
 Begitu 

pula dengan peserta didik (santri) yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda 

dalam menfokuskan pikirannya untuk konsentrasi. Oleh sebab itu, usaha zikir 

asmāul ḥusnā dengan cara mendengarkan audio dan mengikuti bacaannya yang di 

dahului dengan relaksasi dapat meningkatkan konsentrasi santri dalam belajar dan 

prestasi belajarnya. 

Relaksasi merupakan salah satu teknik terapi perilaku yang berguna dalam 

mengurangi ketegangan dan kecemasan pada individu. Dimana kegiatan relaksasi 

sendiri adalah kembalinya kerja otot pada keadaan rileks setelah mengalami suatu 

keadaan yang tegang tanpa emosi yang kuat.
5
 Terapi relaksasi juga dapat 

dikombinasikan dengan zikir, membaca dan mendengarkan bacaan al-Quran. 

                                                           
3
 Muhammad Syafii Antonio, Kaya dan Bahagia dengan Asmaul Husna (Jakarta: Tazkia 

Publishing, 2009), 5. 
4
 Manusia adalah makhluk yang unik karena bisa mengenal dan merefleksikan dirinya baik 

disadari ataupun tidak. Manusia akan menemukan derajat kemanusiaan melalui corak, tipe dan 

watak pribadinya. Lihat Nurussakinah Daulay, Pengantar Psikologi dan Pandangan Al-Qur’an 

Terhadap Psikologi (Jakarta: Prenadamedai Group, 2014), 85.  
5
 Very Julianto, “Pengaruh Mendengarkan Murottal Al Quran Terhadap Kemampuan 

Konsentrasi”, jurnal Ilmiah Psikologi, Vol.1 No.2 (Juni, 2014), 121. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

Dalam relaksasi diharapkan santri dapat melakukannya dengan baik dan 

benar. Apabila dalam melakukan relaksasi tidak bersungguh-sungguh, 

dikhawatirkan dalam menerapkan zikir asmāul ḥusnā untuk prestasi belajarnya 

kurang optimal. Karena tujuan awal melakukan relaksasi adalah agar santri dapat 

menfokuskan pikirannya ketika mengingat Allah dalam kondisi rileks. Dengan 

kondisi rileks, diharapkan santri dalam melakukan segala aktifitas baik itu ringan 

maupun berat mereka tidak merasa terbebani, sehingga mereka melakukannya 

dengan senang hati dan menghasilkan suatu hasil prestasi yang memuaskan. 

Seperti pepetah “Segala sesuatu bergantung pada niatnya”. 

Konsentrasi merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia. 

Karena konsentrasi berkaitan erat dengan memfokuskan perhatiannya terhadap 

suatu objek. Dalam berkonsentrasi terdapat ingatan yang mempengaruhinya, 

sehingga daya menghafal dan daya memorisasinya masuk dan dapat melekatkan 

pengetahuan dalam ingatan yang paling kuat.
6
 

Seorang guru harus mempunyai pemahaman yang mendalam dalam 

menyampaikan ilmu pengetahuan kepada santri. Tidak hanya berdakwah dalam 

ranah amar ma’ruf nahi munkar, namun harus memenuhi beberapa syarat yaitu 

mencari materi dan memilih metode yang tepat (teknik), mengetahui dan 

mengenali psikologis santri, menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan 

bijaksana.
7
 

                                                           
6
 Kartini Kartono, Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan) (Bandung: Mandar Maju, 1995), 

138. 
7
 Berhasil tidaknya dalam lembaga pendidikan, tergantung faktor yang mempengaruhinya. Lihat 

Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 98. 
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4 

Oleh sebab itu, dengan upaya zikir asmāul ḥusnā diharapkan dapat 

meningkatkan konsentrasi santri dalam hal mengingat (daya ingat), sejauh mana 

kemampuan santri dalam mengingat suatu ilmu baru yang telah mereka terima dan 

diujikan diwaktu yang tidak bersamaan. Sehingga dari situ dapat menjadi tolok 

ukur prestasi belajar mereka. 

Dari sudut pandang tersebut yang akan menjadi poin penting dalam 

pembahasan guna mempertahankan, menerapkan dan membuktikan pengaruh 

zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi terhadap prestasi belajar santri kelas Tarjim 

di TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo. Atas dasar itulah penulis 

ingin membahas pengaruh mendengarkan audio sekaligus melafazkan zikir 

asmāul ḥusnā dengan relaksasi terhadap prestasi belajar santri kelas Tarjim di 

TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo. Pengaruh apakah yang 

terjadi, dialami dan dirasakan oleh santri terhadap prestasi belajarnya setelah 

mendengarkan audio sekaligus melafazkan zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi? 

B. Batasan Masalah 

Penelitian kali ini difokuskan pada santri TPQ-Madin Fathur Rohman 

Kureksari Waru Sidoarjo khususnya kelas Tarjim. Hal ini dengan pertimbangan 

bahwa usia santri kelas Tarjim sudah dapat memahami instruksi-instruksi yang 

diperintahkan. Adapun responden penelitian ini yaitu santri kelas Tarjim TPQ-

Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, persoalan yang 

akan dikaji penulis pada penelitian kali ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi bagi konsentrasi 

dan ketenangan santri dalam belajar? 

2. Bagaimana pengaruh zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi terhadap prestasi 

belajar santri? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi bagi 

konsentrasi dan ketenangan santri dalam belajar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi terhadap 

prestasi belajar santri. 

Dengan demikian dapat digunakan untuk tolok ukur pengaruh dari zikir 

asmāul ḥusnā yang dilakukan dengan relaksasi terlebih dahulu terhadap prestasi 

belajar santri kelas Tarjim TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo, 

sehingga dapat mengetahui dan melahirkan generasi muda muslim yang pandai 

dalam mengingat Allah dan dapat meningkatkan prestasi belajarnya dengan 

melakukan relaksasi guna menurunkan gelombang otaknya dari beta (keadaan 

sadar) ke gelombang alfa (tenang atau rileks). 
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E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi civitas 

akademik, baik secara teoritis maupun praktis: 

1. Aspek Teoritis 

Dari segi akademis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebuah sumber 

rujukan bagi akademisi dalam mengembangkan pengaruh zikir asmāul ḥusnā 

yang berhubungan dengan prestasi belajar peserta didik (santri), baik dalam 

lembaga formal maupun non-formal di daerah-daerah yang belum 

mengamalkannya. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memicu peneliti lain untuk 

melaksanakan kajian lanjutan dalam mengaplikasikan zikir asmāul ḥusnā 

pada situasi dan kondisi yang berbeda. Dengan itu dapat menambah 

kelengkapan kajian peneliti dalam membuktikan pengaruh zikir asmāul ḥusnā 

dengan relaksasi terhadap prestasi belajar santri. 

Selain daripada itu, kajian ini walaupun sederhana, akan berguna dalam 

hal pengetahuan tentang pengaruh zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi 

terhadap prestasi belajar santri. Dan pastinya, penelitian ini akan di butuhkan 

oleh masyarakat dalam informasi tentang pengaruh zikir asmāul ḥusnā dengan 

relaksasi terhadap prestasi belajar santri kelas Tarjim TPQ-Madin Fathur 

Rohman Kureksari Waru Sidoarjo. 

2. Aspek Praktis 

Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

santri dalam mengetahui pengaruh zikir asmāul ḥusnā yang didahului dengan 
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relaksasi terhadap prestasi belajar santri TPQ-Madin Fathur Rohman 

Kureksari Waru Sidoarjo. Dengan begitu, santri kelas Tarjim memiliki prestasi 

belajar yang gemilang dengan konsentrasi dan ketenangan serta dapat 

mengaplikasikannya dalam menjalani aktifitas keseharian. 

F. Kerangka Teoritik 

1. Zikir  

Kata zikir secara etimologi berasal dari kata ذكرا -يذكر -ذكر  memiliki arti 

mengingat, menyebut dan mengenang.
8
 Sedangkan secara terminologi zikir 

adalah mengingat Allah di dalam hati dengan melafazkan doa atau pujian yang 

diucapkan berulang-ulang dengan jumlah yang telah ditentukan baik secara 

sirr maupun jahr.
9
 Jadi zikir yang baik dilakukan dengan memfokuskan 

pikiran dan hatinya hanya kepada Allah Swt karena hati akan merasa tenang 

dan tentram. Dan harus dibuktikan dengan lisan (ucapan), anggota tubuh 

(perbuatan) dan pikiran. 

Dalam berzikir, ada cara ataupun macam-macamnya yaitu: zikir jali, zikir 

khafi dan zikir haqiqi. Sedangkan waktu untuk berzikir yang di anjurkan 

Rasulullah adalah di pagi dan sore hari, karena pagi adalah pergantian waktu 

malam ke siang hari, sehingga orang yang mengamalkan zikir di pagi hari, ia 

akan dijaga sampai sore hari. Dan sore adalah pergantian waktu siang ke 

malam hari, sehingga orang yang mengamalkan zikir di sore hari, ia akan 

                                                           
8
 Samsul Munir Amin, Energi Dzikir (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 11. 

9
 Risa Maulana R. et al., Doa dan Dzikir untuk Kesuksesan Dunia Akhirat (Jakarta: Niaga 

Swadaya, 2012), 39-40. 
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dijaga sampai pagi hari. Dimana diwaktu itu adalah bertukarnya malaikat yang 

menjaga manusia dan bertukarnya setan yang menjerumuskan manusia.
10

 

Semua kegiatan yang dilakukan manusia pasti ada manfaatnya, adapun 

manfaat dari berzikir
11

 yaitu: dapat menghindarkan diri dari godaan setan; 

Allah ridho kepadanya; dapat menghilangkan kegundahan dan kegelisahan; 

kehidupannya terasa damai, tentram dan bahagia; hati dan wajahnya 

bercahaya; berwibawa dan murah senyum; Allah mencintainya; selalu dalam 

lindungan Allah. 

2. Asmāul Ḥusnā 

Asmāul ḥusnā berasal dari kata asmā’ dan ḥusnā, dimana asmā’ artinya 

nama dan ḥusnā artinya baik, jadi asmāul ḥusnā adalah nama baik Allah 

terdiri dari 99 wilayat yang merupakan tindakan-tindakan Allah, perilaku-Nya, 

sifat-sifat-Nya dan pelayanan-Nya yang semuanya diberikan kepada 

manusia.
12

 Asmāul ḥusnā merupakan inti dan puncak dari keimanan seseorang 

apabila ia mampu menghafal lafaz dan jumlahnya, memahami arti dan 

maksudnya serta berdoa dengan asmāul ḥusnā.
13

 

Adapun manfaat dari membaca, menghafal dan berdoa dengan asmāul 

ḥusnā secara garis besar adalah Allah menjanjikan kepada manusia apabila ia 

berdoa dengan asmāul ḥusnā, doanya akan cepat terkabul dengan memenuhi 

syarat-syarat terkabulnya doa. Dan apabila manusia menghafal lafaz asmāul 

                                                           
10

 Umi Azara B, Rahaisa Kedahsyatan 99 Asmaul Husna & Zikir Pagi dan Sore Hari Rasulullah 

(Jakarta: Almaghfiroh, 2012), 101-102.  
11

 Risa Maulana R. et al., Doa dan Dzikir., 191-192. 
12

 M. Rahim Bawa Muhaiyaddeen, Lautan Kasih Tuhan: Menyelami Rahasia dan Hakikat 99 

Nama Indah Tuhan (Surabaya: Risalah Gusti, 2001), 197-200. 
13

 Ibid., 13. 
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ḥusnā serta mengaplikasikan dalam keseharian, maka ada jaminan bagi ia 

masuk Surga tanpa hisab.
14

 

3. Relaksasi 

Relaksasi adalah salah satu metode yang digunakan dalam melakukan 

teknik pernafasan. Pernafasan yang sering menggunakan relaksasi adalah 

pernafasan dalam (pernafasan dada). Dimana dalam pernafasan ini terjadi 

pernafasan lambat (menahan nafas selama beberapa detik) dengan perlahan, 

menggunakan diafragma dan menghembuskan nafas secara perlahan sehingga 

dapat mengurangi ketegangan dan neurofisiologis.
15

 

Tujuan dari relaksasi adalah guna meningkatkan ventilasi alveoli, 

memelihara pertukaran gas, mencegah atelektasi paru, merilekskan otot yang 

tegang, mengurangi stres dan dapat menurunkan kecemasan. Dengan relaksasi 

dapat membantu seseorang lebih rileks dan dapat memperbaiki berbagai aspek 

kesehatan fisik yang mengganggu. Sehingga dalam melakukan aktifitas 

pekerjaan menjadi lebih efektif.
16

 

Apabila seseorang dapat melakukan relaksasi dengan baik dan benar, 

maka ia akan merasakan manfaatnya yaitu dapat menghilangkan nyeri, hati 

lebih tenteram dan berkurangnya kecemasan. 

4.  Prestasi Belajar 

Prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar. Arti dari 

prestasi adalah nilai akhir yang diberikan oleh guru mengenai kemajuan 

                                                           
14

 Umar Faruq, Khasiat & Fadhilah 99 Asmaul Husna: Nama-nama Indah Allah SWT (Surabaya: 

Pustaka Media, 2011), 9. 
15

 Sholih Rahmawati et.al, “Pengembangan Media Paras: Paduan Audio Relaksasi Autogenin 

Sederhana Sebagai Upaya Menurunkan Burnout Study” (FKIP UNTIRTA), 178. 
16

 M. John Ivancevich, Perilaku dan Manajemen Organisasi (Jakarta: Erlangga, 2006), 317. 
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seorang santri dalam belajar di ruang kelas selama masa tertentu.
17

 Jadi hasil 

usaha dan kemampuan santri mulai awal semester sampai akhir masa 

belajarnya dengan ujian atau tes yang harus dilaluinya. 

Sedangkan Belajar adalah perubahan tingkah laku santri yang dihasilkan 

dari rangsangan (pengetahuan) dan stimulus dari gurunya.
18

 Jadi dengan 

belajar santri dapat merubah tingkah lakunya sesuai dengan pengetahuan dan 

dorongan yang diterimanya dari seorang guru. 

Jadi prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh santri selama menimba 

ilmu di suatu lembaga yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan pengetahuan yang diperoleh atau diketahui oleh seseorang. 

5. Santri 

Dunia pendidikan pada umumnya terdapat dua pembagian yaitu 

pendidikan formal dan pendidikan non-formal. Pendidikan formal ialah suatu 

lembaga yang berstruktur dan mempunyai jenjang dalam waktu tertentu, dari 

Taman Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi. Dan pendidikan non-formal 

ialah lembaga yang bersifat membantu, menambah serta melengkapi 

pendidikan formal dalam aspek tertentu.
19

 

Orang yang menimba ilmu dengan pergi dari rumah dengan tujuan 

memperoleh ilmu di suatu tempat seperti pondok, suro atau tempat majlis 

ta’lim, orang yang menghambakan diri dengan khusyu’ dan taat dalam 

                                                           
17

 Sumadi Suryabrata, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 297. 
18

 Mustaqim, Psikologi Pendidikan., 34. 
19

 Ibrahim Bafadhol, “Lembaga Islam Di Indonesia”, Edukasi Islam, vol. 06, no. II (Bogor: STAI 

Al Hidayah, 2007), 61. 
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menjalankan syariat Islam.
20

 Dalam dunia pesantren, santri dikelompokkan 

pada dua macam yaitu santri mukim dan santri kalong. Santri mukim adalah 

murid yang bertempat tinggal menetap di lingkungan pesantren yaitu asrama. 

Dan santri kalong adalah murid yang hanya menimbah ilmu di lingkungan 

pesantren saja dan ketika kegiatan menimbah ilmunya selesai, maka ia 

kembali ke rumahnya lagi. 

Dalam menimbah ilmu, santri memiliki hak dan kewajiban. Adapun 

haknya adalah mendapat ilmu dari gurunya, mendapatkan kenyamanan ketika 

menimba ilmi dan fasilitas yang memadai. Sedangkan kewajibannya adalah 

mematuhi aturan yang ada meliputi menghormati guru, mengerjakan tugas, 

dll. 

G. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu pendapat sementara yang memiliki 

kekuarangan, perlu diuji lagi kebenaran melalui data yang sudah terkumpul untuk 

membuktikannya.
21

 

Pada penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah “ada pengaruh antara 

zikir asmāul ḥusnā yang didahului dengan relaksasi terhadap prestasi belajar 

santri TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo dengan tidak 

didahului relaksasi terlebih dahulu”.  

H0: tidak ada perbedaan prestasi belajar santri yang zikir asmāul ḥusnā didahului 

relaksasi dengan tidak  

                                                           
20

 Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 870. 
21

 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), 145. 
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Ha: terdapat perbedaan prestasi belajar santri yang zikir asmāul ḥusnā didahului 

relaksasi dengan tidak  

Karena hipotesis bersifat sementara, maka akan dilakukan pembuktian 

secara empiris pada analisa data untuk mengetahui diterima tidaknya hipotesis 

yang diajukan si peneliti. 

H. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dibutuhkan dalam memberikan peneguhan dan 

penjelasan. Kekhasan penelitian ini akan terbukti melalui skripsi, jurnal dan buku 

yang berkaitan dengan Pengaruh Zikir Asmāul Ḥusnā Dengan Relaksasi 

Terhadap Prestasi Belajar Santri Kelas Tarjim TPQ-Madin Fathur Rohman 

Kureksari Waru Sidoarjo antara lain seperti:  

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

No  Nama Judul Riset Diterbitkan  Temuan Penelitian 

1 Achyar Zein “Makna Zikir 

Perspektif 

Mufassir Modern 

di Indonesia” 

Islamica, 

Vol.9, No.2 

(Maret, 

2015) 

Zikir dalam al-Qur’an adalah 

mengingat Allah yang 

dibuktikan dengan ucapan, 

perbuatan dan pikiran. Dengan 

petunjuk al-Qur’an, zikir yang 

dilakukan akan cepat 

menyampaikan seseorang pada 

hakikat zikir yang sebenarnya. 

2 Muhammad 

Taufik 

“Konsep Belajar 

Mengajar dalam 

al-Qur’an: Telaah 

Implikasi 

Edukatif Qs. al-

‘Alaq (96): 1-5” 

Ulumuna, 

Vol.9, No.2 

(Desember, 

2007) 

Allah berpesan kepada hamba-

Nya dalam QS. al-‘Alaq:1-5 

yaitu apabila manusia 

berkeinginan dalam mencapai 

keberhasilan dalam 

kehidupannya, hendaknya ia 

mempersiapkan diri terlebih 

dahulu dengan sebaik-baiknya. 

3 Syukri Konsep 

Pembelajaran 

Menurut al-

Ulumuna, 

Vol.15, 

No.1 (Juni, 

Konsep pembelajaran menurut 

al-Qur’an yaitu mendorong 

peserta didik untuk berpikir, 
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Qur’an 2011) merenung, mengkritisi, 

menanyakan, membandingkan, 

melakukan uji-coba, 

mencermati apa yang sedang 

dipelajari; mendorong 

instruktur menyediakan media 

dan menggunakan pendekatan 

praktis sesuai materi. 

4 Abdur Rouf Korelasi 

Penghayatan 

Asmaul Husna 

dengan 

Kecerdasan 

Spiritual Siswa 

Kelas XI MAN 

Wonokromo 

Bantul Tahun 

Ajaran 2013/2014 

Skripsi—

Program 

Strata Satu 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Menghasilkan perhitungan 

yang lebih besar dari taraf 

signifikansi, sehingga dapat 

disimpulkan hasilnya termasuk 

dalam kategori yang kuat 

korelasi antara penghayatan 

asmaul husna dengan 

kecerdasan spiritual siswa 

5 Mohammad 

Taufikin 

Pengaruh Dzikir 

Al Asmaa Ul 

Husna Terhadap 

Perilaku 

Keagamaan 

Siswa-siswi Panti 

Asuhan Wira Adi 

Karya Ungaran 

Skripsi—

Program 

Strata Satu 

IAIN 

Walisongo 

Semarang 

Dzikir Al Asma Ul Husna 

sangat berpengaruh besar bagi 

perilaku keagamaan siswa-

siswi Panti Asuhan tersebut. 

Karena setiap mengikuti 

dzikir, dapat meningkatkan 

perilaku keagamaannya baik 

ibadah mahdhah maupun 

ghairu mahdhah. 

6 Muhammad 

Idris 

Konsep Zikir 

dalam Al-Qur’an 

(Studi atas 

Penafsiran M. 

Quraish Shihab) 

Skripsi—

Program 

Strata Satu 

UIN 

Alauddin 

Makassar 

Dalam pendapat Quraish 

Shihab zikirnya menggunakan 

metode tafsir maudû’î dan 

mengkaitkannya dengan 

asbabul nuzulnya  surat dan 

ayat-ayatnya melalui 

penjelasan munasabah. 

7 M.A. Subandi Psikologi Dzikir 

Studi 

Fenomenologi 

Pengalaman 

Transformasi 

Religius 

Yogyakarta: 

Pustaka 

Pelajar, 

2009 

Amaliah dzikir mempunyai 

potensi sarana untuk mencapai 

transformasi religius dalam 

konteks agama Islam. 

8 Said bin Ali 

bin Wahf al-

Qahthani 

Hakikat & Makna 

Asmaul Husna 

Jakarta: 

Embun 

Litera 

Publishing, 

2010 

Asmaul husna yang memuat 

induk dari segala pengetahuan 

dengan menguasai dan 

mengetahui makna asmaul 

husna itu sendiri. Jadi dengan 

pengetahuan tentang asmaul 
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husna merupakan induk dari 

pengetahuan segala sesuatu 

selain Allah. 

9 Mustaqim Psikologi 

Pendidikan 

Yogyakarta: 

Pustaka 

Pelajar, 

2008 

Masalah manusia ada sejak 

manusia itu dilahirkan, bisa 

dilalui dengan efektif dan 

efisien dengan si pendidik 

memahami keadaan anak 

didiknya melalui pertumbuhan 

dan perkembangan anak sejak 

lahir sampai masa konsepsi. 

10 Sudarwan 

Danim 

Perkembangan 

Peserta Didik 

Bandung: 

Alfabeta, 

2017 

Kemampuan seorang guru 

dalam memahami 

perkembangan peserta didik 

dalam perkembangan fisik, 

mental dan intelektual sebelum 

dan selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

11 Armai Arief Sejarah 

Pertumbuhan dan 

Perkembangan 

Lembaga-

lemabga 

Pendidikan Islam 

Klasik 

Bandung: 

Angkasa, 

2004 

Terdapat banyak macam-

macam lembaga pendidikan 

yang memiliki tujuan sama 

antara satu nama dengan nama 

yang lain pada zaman klasik. 

Dimana ketika itu lembaga 

pendidikan memiliki peran 

besar dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan. 

12 Dll     

Penelitian dilanjutkan dengan mengemukakan jawaban-jawaban santri 

Kelas Tarjim TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari tentang pengaruh zikir 

asmāul ḥusnā dengan relaksasi terhadap prestasi belajar santri yang menjadi objek 

kajian dan sebagai perbandingan langsung sesuai situasi yang ada. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Bagian ini berisi latar belakang, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian yakni kegunaan teoritis 
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dan kegunaan praktis, kerangka teoritik, pengajuan hipotesis, penelitian terdahulu 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori. Pembahasannya meliputi zikir asmāul ḥusnā, 

relaksasi, prestasi belajar, pengaruh zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi terhadap 

prestasi belajar santri. 

Bab III Metodologi Penelitian. Bagian ini berisi metode penelitian 

meliputi: jenis penelitian, tempat dan waktu, subjek penelitian terdiri dari populasi 

dan sampel, variabel penelitian, desain eksperimen, teknik pengumpulan data dan 

instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 

Bab IV Penyajian Data dan Analisis Data. Berisi analisa data tentang 

pengaruh zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi terhadap prestasi belajar santri 

kelas Tarjim TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo, TPQ-Madin 

Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo dan pengujian hipotesis 

Bab V Penutup. Penutup ini berisi kesimpulan berdasarkan pada 

pengamatan lapangan, saran, daftar pustaka dan lampiran yang ada.
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BAB II 

ZIKIR DAN PRESTASI BELAJAR 

A. Zikir Asmāul Ḥusnā 

1. Pengertian Zikir  

Secara bahasa, zikir berasal dari kata ذكرا -يذكر -ذكر  yang bermakna 

mengingat, menyebut dan mengucap asma Allah dengan niatan mendekatkan 

diri kepada-Nya.
22

 Sedangkan secara istilah, zikir adalah suatu kegiatan 

manusia dalam mendekatkan diri kepada Allah dengan cara membasahi lidah 

melalui membaca pujian yang diulang beberapa kali dalam hitungan yang 

telah ditentukan dan menfokuskan semua ingatan hanya kepada Allah.
23

  

Bacaan dalam berzikir sangatlah banyak, diantaranya dengan membaca 

pujian berupa istighfar, tasbih, tahlil, taḥmid, taqdis, takbir, hauqolah, 

hasbullah, basmalah, dan lain-lain yang dapat mendekatkan diri kepada Allah 

dengan mengingat-Nya.
24

 Karena bacaan tersebut merupakan amalan al-

Baqiyatus Ṣaliḥaḥ dan merupakan bacaan suci yang dapat membawakan 

seseorang ingat kepada Allah atas semua kebesaran-Nya.
25

 

Persamaan zikir dan doa adalah sama-sama mengingat Allah, karena doa 

merupakan salah satu bentuk zikir dan otak ibadah yang dianjurkan oleh 

                                                           
22

 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Dzikir dan Doa (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 86. 
23

 Risa Maulana R. et al., Doa dan Dzikir untuk Kesuksesan Dunia Akhirat  (Jakarta: Niaga 

Swadaya, 2012), 39. 
24

 Karena kalimat tersebut merupakan kalimat yang baik lagi langgeng pahalanya. Lihat M.A. 

Subandi, Psikologi Dzikir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 33. 
25

 Al-Baqiyatus Shalihah adalah amalan yang baik lagi kekal pahalanya walaupun pelakunya telah 

tiada dan akan menjadi teman di alam kuburnya kelak. Lihat Rizki Joko Sukmono, Psikologi Zikir 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 1. 
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Allah.
26

 Perbedaan zikir al-Mubtidā’ah adalah bacaan yang tidak diatur dalam 

al-Qur’an dan Sunnah merupakan hasil karangan seseorang, sedangkan zikir 

Makthur adalah bacaan yang dianjurkan dan diperintahkan Rasulullah Saw 

baik melalui perkataan, al-Qur’an maupun sabdanya.
27

 

Doa dan zikir merupakan senjata dan kekuatan bagi setiap muslim yang 

beriman. Dengan berzikir, dapat menjadikan seseorang tenang dalam 

menjalankan semua aktifitasnya. Karena ia selalu mengingat Allah dan 

melibatkan Allah dalam segala sesuatu yang dihadapi dan dialaminya. 

Mukmin yang sejati tidak mungkin bisa melupakan zikir kepada Allah 

dalam situasi dan kondisi apapun. Karena ia mengetahui dan menyadari betul 

makna tentang zikir baik dari al-Qur’an maupun dari as-Sunnah yaitu 

                        
    

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah dengan 

mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-

Nya pada waktu pagi dan petang. (QS. al-Ahzaab: 41-42)
28

 

  

 

Allah dalam firman-Nya tersebut menganjurkan semua orang yang 

beriman supaya selalu mengingatnya di waktu pagi dan petang (sore hari). 

Karena pada waktu itu merupakan pertukaran tugas malaikat dalam mencatat 

amal perbuatan manusia dan setan dalam menggoda manusia. 

 

                                                           
 

26
 Muh. Mu’inudinillah Basri, 24 Jam Dzikir dan Doa Rasulullah Saw (Surakarta: Biladi, 2014), 

54. 
27

 Ismail Nawawi, Risalah Dzikir dan Do’a Penerobos Tirai Rahasia Ilahi Tinjauan dari Sudut 

Aqidah, Fiqh dan Tasawuf  (Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2008), 129. 
28

 Depag RI, QS. al-Ahzab: 41-42 dalam  Al-Qur’an Dan Terjemahnya dalam (Jakarta: CV 

Puataka Agung Harapan, 2006), 599. 
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 أَناَ عِنْدَ ظَنِّ عَبْدِيْ بِيْ وَأَناَ مَعَهُ إِذَا ذكََرَنِيْ )رواه البخاري و مسلم(
 

Artinya: Aku berada di sisi prasangka hamba kepada-Ku dan Aku 

bersamanya apabila ia menyebut (ingat) akan Aku. (HR. Bukhari dan 

Muslim)
29

 

 

Zikir merupakan Tauhid Uluhiyah, jika ditinjau dari segi ilmu tasawuf 

merupakan aliran tasawuf amali. Dalam aliran ini jika ingin mencapai 

ma’rifatullah harus dengan pendekatan zikir. Dimana fungsi zikir disini 

sebagai alat pembersihan hati dari sikap atau perbuatan buruk.
30

 

Quraish Shihab berpendapat “Allah memberikan petunjuk kepada manusia 

melalui al-Qur’an dan as-Sunnah salah satunya yaitu tatacara berzikir 

diantaranya berzikir dengan lidah melalui ucapan, dengan anggota badan 

melalui pengalaman, dengan pikiran melalui perenungan yang dapat 

mengantarkan seseorang pada pengetahuan, dengan hati malalui kesadaran 

akan kebesaran-Nya yang menghasilkan emosi keagamaan dan keyakinan 

yang benar.
31

 Sehingga zikir yang dimaksud dapat menghasilkan amal 

kebajikan bagi seseorang dalam beraktifitas. 

Ibnu Qadamah berpendapat “Tidak ada ibadah yang lebih utama bagi lidah 

setelah membaca al-Qur’an selain zikir kepada Allah dan menyampaikan 

                                                           
29

 Maksud dari hadits tersebut adalah Allah itu dekat dan sesuai dengan prasangka hamba-Nya. 

Oleh sebab itu, kita sebagai hamba-Nya harus husnudzon kepada Allah supaya Dia ridho kepada 

kita. Lihat Ismail Nawawi, Risalah Dzikir dan Do’a., 108. 
30

 Tauhid uluhihiyah adalah keyakinan dari segi mengesakan Allah dalam segala macam bentuk 

ibadah dengan tidak menjadikan sesuatupun untuk disembah. Oleh sebab itu, bentuk ibadah 

apapun tidak boleh dipalingkan kepada selain Allah, tidak kepada malaikat, nabi, orang sholeh 

atau makhluk lainnya. Karena ibadah itu tidak akan sah jika tidak diniatkan dengan ikhlas karena 

Allah. Ibid., 104. 
31

 Achyar Zein, “Makna Zikir Perspektif Mufassir Modern Di Indonesia”, Islamica, vol. 9, no. 2 

(Maret, 2015), 507. 
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segala kebutuhan melalui do’a yang tulus kepada Allah.”
32

 Jadi dengan 

berzikir dan berdo’a manusia dapat mengingat dan melakukan komunikasi 

dengan Allah. 

Menurut pendapat Imam al-Ghazali dalam kitab Iḥyā’ Ulumuddīn  

mengatakan bahwa “Zikir merupakan jalan untuk memperoleh ilmu ma’rifat 

harus didasarkan pada pendapat tentang peranan zikir sendiri bagi hati.”
33

 

Zikir kepada Allah adalah hiasan bagi kaum sufi untuk memenuhi syarat 

utama bagi orang yang menempuh jalan Allah (ma’rifatullah). Karena dengan 

zikir dapat membuka tabir alam malakut yaitu mendatangkan malaikat. Selain 

itu, dapat membuka alam gaib, penarik kebaikan, menghilangkan kegelisahan, 

pembuka kewaliaan dan membersihkan hati yang kotor. 

2. Macam-macam Zikir 

Zikir yang efektif adalah dengan memadukan hati, pikiran, lisan, dan 

panca indera. Zikir yang paling minimal adalah zikir dengan hati. Dan zikir 

yang menggunakan lisan namun tidak menghadirkan hati merupakan sesuatu 

yang kosong, ibaratkan orang mabuk yang tidak boleh mengerjakan shalat 

sebelum ia sadar dan paham dengan apa yang diucapkan.
34

 Adapun macam-

macam zikir adalah sebagai berikut: 

a. Zikir Qalbi Fikri 

Zikir qolbi fikri adalah mengingat Allah dengan hati dan pikirannya. 

Dimana hati memahami apa yang diucapkan oleh lisan dan pikiran 

                                                           
32

 Ismail Nawawi, Risalah Dzikir., 106. 
33

 Ibid., 105. 
34

 Muh. Mu’inudinillah Basri, 24 Jam Dzikir dan Doa., 41. 
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merenungi makna zikir yang diucapkan.
35

 Jika melakukan zikir ini dengan 

sungguh-sungguh, si pelaku dapat merasakan hadirnya Allah dalam 

melakukan segala sesuatu, sehingga apapun yang ia lihat pada hakikatnya 

adalah ia melihat Allah.   

b. Zikir Lisani 

Zikir lisani yaitu mengingat Allah dengan mengucapkan sanjungan, 

pujian kepada Allah, kalimat tauhid, istighfar dan shalawat yang dibarengi 

dengan ucapan dari hati dan pikiran. Zikir ini sangat dianjurkan oleh 

Rasulullah, sesuai dengan sabdanya yang berbunyi: 

 لاَ يَ زَالُ لِسَانُكَ رَطْبًا مِنْ ذِكْرِ اللّهِ 
 

Artinya: Tak henti-hentinya lisanmu basah dengan mengingat Allah.
36

 

 

c. Zikir Fi’li 

Zikir fi’li adalah mengingat Allah dengan dibuktikan melalui 

perbuatan yaitu melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi semua 

larangan-Nya. Seperti dalam firman-Nya: 

                              

                                

                                

                   

                                                           
35

 Ketika lisan mengucapkan Allahu Akbar, hati berusaha menghadirkan kebesaran Allah, pikiran 

memikirkan kebesaran-Nya. Ibid., 39. 
36

 Ibid., 40. 
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Artinya: Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 

menunaikan shalat Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada 

mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli yang demikian itu 

lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan 

shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 

karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung. (QS. al-Jumu’ah: 9-10).
37

 

 

3. Zikir Asmāul Ḥusnā 

Asmāul Ḥusnā adalah nama-nama Allah yang baik lagi indah.
38

 Nama-

nama terbaik, sempurna, tidak sedikitpun tercemar oleh kekurangan, karena 

nama-nama ini disandarkan pada sifat-sifat Allah.
39

 Untuk mengenali Allah, 

maka kenali Dia melalui asmāul ḥusnā. Karena dalam asmāul ḥusnā terdapat 

keistimewaan dalam hal ketauhidan.
40

 Selain itu, Allah juga menjanjikan 

kepada semua hamba-Nya yang berdoa kepada-Nya dengan asmāul ḥusnā, 

doanya akan cepat terijabah.
41

 

Zikir asmāul ḥusnā adalah perbuatan lisan dan hati yaitu menyebut, 

mengingat, bertasbih dan mengagungkan nama-nama baik Allah. Firman 

Allah yang menjadi dasar tentang asmāul ḥusnā terdapat pada QS. al-A’rāf: 

                                                           
37

 Maksudnya adalah apabila imam telah naik mimbar dan muazzin telah azan di hari Jum'at, Maka 

kaum muslimin wajib bersegera memenuhi panggilan muazzin itu dan meninggalakan semua 

pekerjaannya. Lihat ibid., 41. 
38

 Seperti dasar hukumnya dalam QS. Thaha: 8 “Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 

disembah) melainkan Dia, Dia mempunyai al-asmaul husna (nama-nama yang baik). M.A. 

Subandi, Psikologi Dzikir., 34. 
39

 Lili Khoirunnisa, “Hubungan Antara Kebiasaan Membaca Asmaul Husna dengan Kecerdasan 

Emosional Siswa Kelas XI MA Nurul Ummah Yogyakarta”, Pendidikan Agama Islam, vol. XIV 

no. 1 (Juni, 2017), 60.  
40

 Mengetahui Asmaul Husna dengan tahapannya merupakan inti dan puncak keimanan. Sebab, 

pengetahuan tentang Asmaul Husna memuat tiga macam ketauhidan yaitu rububiyyah, uluhiyyah  

dan tauhid nama-nama serta sifat-sifat Allah. Tiga bentuk tauhid tersebut merupakan ruh, inti, dan 

puncak keimanan. Lihat Said bin Ali bin Wahf al-Qahthani, Hakikat & Makna Asmaul Husna, terj. 

Sharih al-Khalid (Jakarta: Embun Publishing Group, 2010), 10. 
41

 Karena ketika seorang hamba berdoa dengan asmaul husna maka terbukalah pintu-pintu langit 

dan gelombang suaranya langsung naik menembus tujuh lapis langit sampai ke tempat ijabahnya 

Allah. Lihat Abu Amar, 131 Kedahsyatan Asmaul Husna (Jakarta: PT. Hi-Fest Publishing, 2010), 

9. 
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180, QS. al-Isrā’: 110, QS. Ṭāhā: 8, QS. al-Ḥashr: 24, QS. az-Zumar: 62, QS. 

az-Zāriyāt: 58, dan QS. al-An’ām: 82.
42

 

Memahami asmāul ḥusnā harus sesuai dengan al-Qur’an, sebab asmāul 

ḥusnā hanya milik Allah dan merupakan cara yang ampuh untuk memohon 

kepadanya, sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-A’raf: 180 

                               

                       
Artinya: “Dan Allah memiliki asmaa-ul husna (nama-nama yang 

terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul 

husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyalah artikan 

nama-nama-Nya, mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa 

yang telah mereka kerjakan.”
43

 

 

Maksud dari firman tersebut adalah nama-nama agung Allah yang sesuai 

dengan sifat-sifat-Nya dan larangan untuk menghiraukan orang-orang yang 

menyalahi nama-nama Allah dalam penggunaannya. 

4. Manfaat Zikir Asmāul Ḥusnā 

Asmāul Ḥusnā bisa dijadikan sebagai media zikir yang mampu melatih 

suara hati seseorang. Suara hati adalah kekuatan yang dimiliki manusia berada 

dalam diri manusia sendiri. Asmāul Ḥusnā juga bisa dijadikan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah melalui tahapan mengenal Allah, memohon, 

mengadukan, meminta perlindungan, belajar dan meneladani.
44

  Salah satu 

                                                           
42

https://dalamislam.com/landasan-agama/al-quran/ayat-ayat-tentang-asmaul-husna diakses pada 

28 Juni 2019, 8:26 AM. 
43

 Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya., 234. 
44

 Muhammad Syafii Antonio, Kaya dan Bahagia., 5. 

https://dalamislam.com/landasan-agama/al-quran/ayat-ayat-tentang-asmaul-husna
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manfaat dari zikir asmāul ḥusnā yang terdapat dalam salah satu sabda Nabi 

Muhammad Saw: 

وَاحِدًا مَنْ اَحْصَا هَادَخَلَ ا ةًئَو تِسْعِيْنَ إِسْمًا مِا ةَعَسْتِاِنَّ للِّهِ  )رواه البخاري( ةًنَّجَلْإِلاَّ  
 

Artinya: Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda “Sesungguhnya 

Allah mempunyai 99 nama yaitu seratus kurang satu, barang siapa yang 

menghafalkan di luar kepala, seluruhnya akan dimasukkan ke dalam 

Surga.” (HR. Bukhori).
45

 

 

Adapun manfaat dari zikir asmāul ḥusnā bagi si pelaku dalam kehidupan 

sehari-hari adalah sebagai berikut:
46

 

a. Dengan mengamalkan bacaan asmāul ḥusnā dapat mengantarkan si pelaku 

mengenal Allah dengan memahami dan mengetahui sifat-sifat Allah, dari 

setiap lafaz asmāul ḥusnā tersebut menggambarkan tentang sifat-sifat 

mulia yang dimiliki Allah. 

b. Mengamalkan asmāul ḥusnā dapat menumbuhkan ḥusnuzan kepada Allah, 

karena si pelaku mengetahui bahwa Allah memiliki sifat Pengasih dan 

Penyayang, mengabulkan semua doa hamba-Nya, dan lain-lain. 

c. Mengistiqomahkan zikir dengan asmāul ḥusnā dapat mengantarkan ke 

Surga Allah. 

d. Membaca asmāul ḥusnā dengan istiqomah dapat menumbuhkan 

maḥabbaḥ kepada Allah dan sebaliknya, Allah akan mencintai si pelaku. 

e. Mengamalkan zikir asmāul ḥusnā dapat menumbuhkan kesadaran pada si 

pelaku tentang hakikat hidup dan kehidupan. 

                                                           
45

 Maksudnya adalah apabila ada seseorang yang dapat menghafal, memahami makna dan 

merasakan pengaruh dari melafadzkan asmaul husna berupa rasa harap, takut dan  khawatir, maka 

ia masuk surga atas izin Allah. Lihat Ismail Nawawi, Risalah Dzikir dan Do’a., 172. 
46

 Samsul Munir Amin, Energi Dzikir., 140-141. 
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f. Dengan zikir asmāul ḥusnā dapat memberikan kekuatan baik lahir maupun 

batin, kedamaian dan ketenangan dalam jiwa dan hati si pelaku. 

B. Relaksasi 

1. Pengertian Relaksasi 

Relaksasi adalah bentuk pengenduran otot-otot syaraf pada tubuh 

seseorang yang dapat berada dalam keadaan tenang dan nyaman.
47

 Perasaan 

yang tenang dan nyaman akan mendatangkan pola pikir dan tingkah laku yang 

positif, normal dan terkontrol. Karena dengan cara relaksasi dapat melupakan 

sejenak semua beban dan mengistirahatkan pikiran kita dengan menyalurkan 

kelebihan energi kita melalui kegiatan yang menyenangkan. 

Relaksasi merupakan salah satu bentuk kegiatan terapi berupa intruksi-

intruksi yang diberikan kepada seseorang secara sistematis (menutup mata dan 

berkonsentrasi pada pernafasan) untuk merilekskan pikiran dan anggota tubuh 

seseorang.
48

 Keadaan rileks adalah keadaan tenang seseorang ketika berada 

dalam kondisi tegang yang rendah. Namun relaksasi ini baik digunakan sesuai 

dengan keadaan dan kebutuhan seseorang. Teknik relaksasi dapat 

digabungkan dengan teknik olah nafas sehingga dikenal dengan sebutan teknik 

relaksasi pernafasan. 

 

2. Teknik Relaksasi 

                                                           
47

 Djalinus Syah, et.al, Kamus Pelajar Kata Serapan Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 

1993), 185. 
48

 Suyono, et.al, “Keefektifan Teknik Relaksasi untuk Menurunkan Stres Akademik Siswa SMA”, 

Jurnal Pendidikan Humaniora, vol.4 no.2 (Juni, 2016), 117. 
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Adapun teknik-teknik yang bisa digunakan dalam pelatihan teknik 

relaksasi dalam E-Jurnal Gama JPP yaitu:
49

 

a. Relaksasi Pernafasan Dalam (RPD) 

Teknik RPD berfungsi untuk merilekskan tubuh dengan mengatur 

pernafasan secara teratur, pelan dan dalam. Teknik RPD ini dapat 

dimanfaatkan ketika seseorang dalam keadaan cemas, sehingga tubuh 

menjadi tegang dan pernafasannya pun menjadi pendek. 

b. Relaksasi Otot Progresif (ROP) 

Teknik ROP ini dimulai dari merelaksasikan pergerakan satu otot 

ke otot yang lain, setelah otot satu terasa rileks maka beralih ke oto yang 

lainnya hingga seluruh tubuh dapat rileks. 

c. Relaksasi Imajeri Terpandu (RIT) 

Teknik RIT ini menggunakan kekuatan pikiran untuk 

menghadirkan kembali suasana menenangkan bagi seseorang hingga dapat 

memcapai suatu tujuan seperti suasana kedamaian, menyenangkan dan 

menenangkan yang divisualisasikan dengan mendengarkan suara, 

merasakan sentuhan dan udara yang berhembusan. 

3. Tujuan Relaksasi  

Tujuan relaksasi adalah untuk menurunkan tingkat rangsangan seseorang 

kepada keadaan yang jauh lebih tenang, baik secara psikologis maupun 

fisiologis. Secara psikologis relaksasi dapat menghasilkan perasaan sehat, 

tenang dan damai, perasaan yang bisa dikendalikan, dapat menurunkan 

                                                           
49

 Sari dan Subandi, “Pelatihan Teknik Relaksasi untuk Menurunkan Kecemasan pada Primary 

Caregiver Penderita Kanker Payudara”, E-Jurnal Gama JPP, vol. 1 no.3 (Desember, 2015), 176. 
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ketegangan dan kegelisahan seseorang. Sedangkan secara fisiologis relaksasi 

dapat menghasilkan penurunan tekanan darah, pernafasan dan detak jantung 

yang tidak stabil. Selain itu juga membantu seseorang menjadi lebih rileks, 

dengan begitu dapat memperbaiki kesehatan fisik 

4. Manfaat Relaksasi 

Gerakan relaksasi adalah gabungan dari teknik rileks dengan teknik olah 

nafas. Dimana ketika seseorang menutup kedua matanya diharpkan dapat 

konsentrasi dengan instruksi-instruksi yang diberikan terapis. Setiap nafas 

yang ditarik atau diambil dalam-dalam merupakan proses penarikan oksigen 

yang dibutuhkan manusia untuk membakar zat dalam tubuh ketika nafas 

ditahan dalam beberapa detik hingga menghasilkan tenaga. Sedang zat arang 

yang dibakar dikeluarkan melalui mulut. Dengan relaksasi ini diharapkan 

dapat melatih dan mengatur pernafasan dan organ tubuh dalam dengan baik.
50

 

C. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi adalah suatu hasil yang dicapai oleh peserta didik (santri) melalui 

pengetahuan yang diperoleh, dikerjakan, diciptakan yang menyenangkan hati 

melalui keuletan dan keterampilan yang dikembangkan baik secara individu 

maupun kelompok.
51

 

Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang dalam mewujudkan 

nalurinya sebagai manusia yang ingin merubah kehidupannya agar jauh lebih 

                                                           
50

 A. Handoyo, Panduan Praktis Aplikasi Olah Napas (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2002), 7. 
51

 Pengetahuan yang diperoleh seseorang kemudian yang dikembangkan hingga menghasilkan 

suatu karya atau hasil dengan memperoleh nilai baik tinggi, sedang dan rendah. Lihat Siti 

Maesaroh, “Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat dan Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam”, Kependidikan, vol. 1 no. 1 (Nopember, 2013), 159. 
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baik lagi terutama dalam hal pendidikan.
52

 Belajar merupakan suatu 

kewajiban bagi setiap muslim yang beriman dan berakal. Dengan belajar, 

seseorang akan memperoleh pengetahuan, kemampuan, kebiasaan dan 

keterampilan hingga menghasilkan suatu prestasi yang gemilang.  

Jadi prestasi belajar adalah keberhasilan atau hasil yang dicapai peserta 

didik setelah proses belajar usai, melalui evaluasi atau tes terhadap materi 

belajar yang telah diberikan. Prestasi belajar juga dapat dijadikan sebagai 

patokan hasil akhir yang dicapai santri sejauh mana mereka menguasai 

pelajaran yang telah mereka terima hingga mengakibatkan perubahan dalam 

diri individu dari aktivitas belajar, latihan dan pengalaman yang 

dilakukannya dan tidak lepas pula dari faktor lain. 

2. Macam-macam Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai santri dari suatu 

usaha yang memberikan kepuasan emosional dan dapat diukur dengan tes atau 

evaluasi. Pembahasan mengenai macam-macam prestasi belajar menurut B.S. 

Bloom dalam Psikologi Pendidikan secara garis besar meliputi:
53

 

 

 

 

 

a. Prestasi Belajar Bidang Kognitif 

Hasil belajar dalam bidang kognitif berupa intelektual yang terdiri dari: 

                                                           
52

 Hal tersebut terjadi sebgai hasil dari pengalaman-pengalaman dan perubahan perilaku. Lihat 

Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1984), 84. 
53

 Mustaqim, Psikologi Pendidikan., 36-39. 
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1) Knowledge (pengetahuan) hafalan merupakan pengetahuan yang 

berkenaan dengan ingatan. Adapun syarat-syarat yang harus dipenihi 

dalam menghafal yaitu tujuan, pengertian, perhatian dan ingatan. 

2) Comprehension (pemahaman) adalah kemampuan dalam memahami 

situasi dan fakta yang terjadi. Dalam hal ini pemahaman dibedakan 

menjadi 3 yaitu: 

a) Pemahaman terjemah adalah memahami makna yang terkandung. 

b) Pemahaman penafsiran adalah memahami dua konsep yang 

berbeda atau yang kurang jelas yaitu membedakan yang pokok dan 

yang bukan. 

c) Pemahaman eksplorasi adalah memahami penyelidikan guna 

memperoleh pengetahuan lebih banyak. 

3) Aplication (penerapan) merupakan kemampuan dalam menerapkan 

suatu ide, teori atau petunjuk teknis. 

4) Analysis (penguraian) adalah kemampuan dalam menguraikan suatu 

situasi tertentu kedalam unsur-unsur pembentuknya. 

5) Synthesis (memadukan) merupakan memadukan bagian-bagian 

kedalam suatu bentuk menyeluruh. 

6) Evaluation (penilaian) adalah membuat penilaian tentang suatu 

pernyataan, konsep, situasi dengan sudut pandang tertentu. 

 

b. Prestasi Belajar Bidang Afektif 
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Hasil belajar dalam bidang afektif berupa sikap dan nilai yang terdiri 

dari: 

1) Attending (menerima) adalah kondisi sadar dalam memperhatikan, 

kesediaan menerima dan memperhatikan secara selektif. 

2) Responding (menjawab) merupakan tanggapan dari suatu perangsang 

dengan berbagai tingkat kekuatan dan tujuan. 

3) Valuing (menilai) adalah kemampuan dalam menilai kegiatan dengan 

sengaja merespon lebih lanjut untuk mengambil keputusan. 

4) Organization (mengorganisasi) merupakan kecakapan atau 

kemampuan sesorang dalam menyesuaikan diri dengan orang lain dan 

lingkungannya ketika bersosialisasi. 

5) Characterization (karakterisasi) nilai merupakan kemampuan dalam 

memadukan masing-masing nilai pada waktu merespon dengan 

membuat pertimbangan-pertimbangan dalam mempengaruhi 

kepribadian dan tingkah laku. 

c. Prestasi Belajar Bidang Psikomotor 

Hasil belajar dalam bidang psikomotor berupa keterampilan motorik 

yaitu kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi badan 

seperti: 

1) Gerak tubuh yaitu kemampuan dalam menggerakka anggota badan 

sesuai dengan keinginan dan tujuan. 

2) Ketepatan gerak adalah keterampilan dalam menggerakkan anggota 

badan berhubungan dengan urutan yang dikoordinasikan. 
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3) Perangkat komunikasi non verbal adalah kemmapuan dalam 

berkomunikasi tanpa kata atau dengan bahasa isyarat. 

4) Kemampuan berbicara merupakan kemampuan yang berhubungan 

dengan komunikasi lisan. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Prestasi belajar santri dapat dilihat dari tingkat kecerdasan dan keberanian 

diri (PD) yang dimilikinya. Namun kecerdasan dan keberanian diri tidak selalu 

dominan mempengaruhi prestasi belajar yang diraih oleh santri. Karena 

kecerdasan dan keberanian diri yang dimiliki oleh santri merupakan salah satu 

faktor internal. 

Dalam diri manusia telah tersedia potensi jasadi dan rohani, potensi 

mental-spiritual dan rasional-intelektual yang menjadi tempat utama dari 

pengetahuan dalam proses belajar, potensi tersebut bersifat positif dan negatif 

yang bersaing dalam merebut diri manusia.
54

 

Prestasi belajar yang diperoleh santri dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal. Adapun faktor internal dan faktor eksternal yang 

mempengaruhinya adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri santri yaitu 

keadaan jasmani dan rohani yang meliputi: 

1) Faktor fisiologis terdiri dari: 

                                                           
54

 Dalam proses penciptaan manusia dan karakteristik manusia sama-sama memiliki potensi yang 

sangat luar biasa, yang memperebutkan diri manusia sepanjang hidupnya hingga kematian tiba dan 

mencapai predikat siapa yang unggul. Untuk mendapatkan predikat yang baik, manusia harus 

belajar. Lihat Muhammad Taufik, “Konsep Belajar Mengajar dalam al-Qur’an: Telaah Implikasi 

Edukatif QS. al-‘Alaq (96): 1-5”, Ulumuna, vol. XI no. 2 (Desember, 2007), 404. 
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a) Kondisi fisiologis atau kesehatan jasmani, dapat mempengaruhi 

semangat dan intensitas santri dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. Apabila badan santri dalam kondisi bugar dan sehat 

maka akan mendukung prestasi belajar. Sebaliknya, jika santri 

dalam kondisi kurang bugar dan sehat akan menghambat prestasi 

belajarnya.
55

 

b) Kondisi panca indera pendengar dan penglihat, dapat 

mempengaruhi santri dalam menyerap informasi dan pengetahuan 

yang disampaikan oleh pengajar (guru). Karena panca indera 

merupakan pintu gerbang masuknya pengetahuan dalam diri santri. 

2) Faktor psikologis terdiri dari: 

a) Kecerdasan atau inteligensi santri akan mempengaruhi daya serap 

dan berpengaruh terhadap proses dan prestasi belajar. Dengan 

kecerdasan yang baik akan memudahkan santri dalam 

menyesuaikan belajarnya dengan tepat hingga mendapatkan hasil 

atau prestasi yang memuaskan.
56

 

b) Bakat santri adalah potensi yang dimiliki santri dalam mencapai 

keberhasilan melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung 

                                                           
55

 Oleh karena itu, keadaan fisiologis sangat mempengaruhi proses belajar, maka perlu adanya 

usaha untuk menjaga kesehatan jasmani. Lihat Lilik Sriyanti, Psikologi Belajar (Yogyakarta: 

STAIN Salatiga Press, 2011), 24 
56

 Kemampuan belajar dalam menyesuaikan semua situasi, memusatkan proses mental terhadap 

masalah dalam upaya mencari cara penyelesaian. Lihat Oemar Hamalik, Psikologi Belajar & 

Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017), 89. 
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pada orang lain pada masa yang akan datang yang sesuai dengan 

kapasitas masing-masing.
57

 

c) Minat belajar adalah keinginan besar yang cenderung 

menghasilkan prestasi gemilang, sebaliknya minat yang kurang 

akan menghasilkan prestasi belajar yang kurang memuaskan.
58

 

d) Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang dapat menggugah 

semangat dan meningkatkan minat serta kemauan besar santri 

dalam menimbah ilmu.
59

 Karena motivasi dan semangat 

mempunyai hubungan yang sangat erat. 

b. Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri santri yang 

meliputi: 

1) Faktor sosial dalam Psikologi Belajar menurut Wahab terdiri dari:
60

 

a) Lingkungan keluarga, hubungan anatara anggota keluarga satu 

dengan yang lainnya terjalin harmonis akan membantu santri 

dalam melakukan aktivitas belajar dengann baik. 

b) Lingkungan sekolah, hubungan harmonis antara santri dengan 

guru, staf dan teman-teman kelasnya dapat memicu motivasi 

belajar santri untik belajar lebih baik lagi di sekolah. 

c) Lingkungan masyarakat, kenyamanan dan kemudahan santri dalam 

bersosialisasi dengan masyarakat. 

                                                           
57

 Anak yang mempunyai kemampuan dalam bidang tertentu yang tidak dimiliki oleh teman 

sebayanya. Lihat Siti Maesaroh, “Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat., 165. 
58

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Remaja Rosdakarya, 1999), 136. 
59

 Karena motivasi sebagai perubahan energi pada pribadi seseorang yang ditandani dengan 

perasaan dan reaksi untuk mencapai suatu tujuan. Lihat Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), 127. 
60

 Ibid., 30. 
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2) Faktor nonsosial terdiri dari: 

a) Kurikulum adalah kumpulan mata pelajaran yang harus 

disampaikan guru dan kegiatan yang harus diikuti santri, karena 

kegiatan tersebut sebagian besar menyajikan bahan pelajaran yang 

dapat diterima, dikuasai dan dikembangkan.
61

 

b) Program merupakan rencana yang akan dilaksanakan di sekolah 

oleh guru dalam memenuhi kurikulum yang harus diterima oleh 

santri. 

c) Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan  guru 

dalam mencapai tujuan pengajaran yang efektif.
62

 Sehingga santri 

dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Metode pembelajaran 

yang digunakan guru tidak hnaya satu model pembelajaran saja, 

melainkan bervariasi yang sesuai dengan konsep yang dianjurkan 

dan kebutuhkan santri. 

d) Kualitas guru adalah kemampuan seorang pendidik dalam 

menguasai dan menyampaikan semua pelajaran kepada semua 

santri.
63

 

e) Sarana dan fasilitas merupakan hal yang paling menunjang dalam 

suatu lembaga supaya proses belajar mengajar dapat berjalan 

dengan efektif. 

                                                           
61

 Jasa Ungguh Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam: Studi Kasus Terhadap Struktur Ilmu, 

Kurikulum, Metodologi dan Kelembagaan Pendidikan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2015), 89. 
62

 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar., 211-213 
63

 Ibid., 83. 
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Faktor internal dan eksternal merupakan dua hal yang sangat menunjang 

keberhasilan santri dalam belajar yang disebut prestasi belajar. Namun dari 

kedua faktor tersebut juga mempengaruhi keberhasilan belajar santri baik 

bersifat positif-mendukung maupun negatif-menghambat. 

D. Pengaruh Zikir Asmāul Ḥusnā Dengan Relaksasi Terhadap Prestasi Belajar 

Santri Kelas Tarjim TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo 

Takdir manusia sudah ditetapkan oleh Allah sejak masih dalam kandungan 

sang ibu yang disebut dengan takdir kubrah, dimana takdir tersebut tidak dapat 

diubah oleh manusia seperti: jenis kelamin, rezeki, jodoh dan maut. Berbeda 

dengan kecerdasan, kecerdasan merupakan takdir sughrah yang bisa diubah oleh 

manusia. Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna, 

karena ia diciptakan dengan dibekali akal untuk membedakan antara yang baik 

dan yang buruk. Seperti yang terkandung dalam firman-Nya
 
QS. at-Tin: 4

64
 

                      
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya. 

 

Pada dasarnya Allah menganugerahi akal pada semua manusia dengan 

kapasitas yang sama, namun yang membedakan adalah manusia itu sendiri dalam 

mengasah akalnya. Apabila seseorang sering bahkan selalu mengasah akalnya, 

maka kecerdasannya akan bertambah dan sebaliknya apabila seseorang tidak 

                                                           
64

 Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya., 903. 
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sering mengasah akalnya, maka kecerdasannya tidak akan berkembang atau tidak 

bertambah. Oleh karena itu, Allah mengirim Nabi dan menurunkan wahyu.
65

 

Selain usaha, zikir dan doa merupakan ikhtiar manusia juga. Zikir adalah 

mengingat Allah dengan membaca asma-Nya atau berupa pujian-pujian.
66

 

Perbuatan mengingat Allah memiliki manfaat yang sangat luar biasa dalam 

kehidupan si pelaku. Karena dalam mengingat, seseorang pasti mempunyai 

keinginan, kepentingan, harapan dan kerinduan terhadap sesuatu yang ingin 

dicapainya. 

Berdoa mempunyai arti meminta atau memohon pertolongan dan segala 

sesuatu yang bersifat baik kepada Allah dalam kondisi suka maupun duka. 

Dimana doa merupakan sebuah media khusus dan pengantar terbaik bagi setiap 

makhluk yang memohon pertolongan kepada Allah dari berbagai kekurangan dan 

kelemahan yang dimilikinya. Sebaiknya berdoa kepada Allah dilakukan setiap 

saat, karena doa setiap hamba senantiasa didengar dan dikabulkan Allah.
67

 Tiada 

kata seampuh doa, karena doa adalah otaknya ibadah. Jika tidak dikabulkan 

sekarang, mungkin disaat hamba-Nya benar-benar membutuhkan, atau diganti 

dengan apa yang dibutuhkan oleh hamba-Nya tersebut. 

Zikir dan doa yang dilakukan bersama guna meminta pertolongan kepada 

Allah supaya dimudahkan dan dilancarkan segala urusannya. Zikir dan doa 

merupakan hiṣnul muslimin yaitu benteng atau senjata seorang muslim yang 

dijadikan sebagai ruh kehidupan dari hatinya, makanan pokok bagi badannya, 

sumber kebahagiaan bagi jiwanya, sarana bermunajat dan berkomunikasi dengan 

                                                           
65

 Arif Hidayat, Keajaiban Doa Ibu (Jakarta: Al-Maghfiroh, 2013), 27. 
66

 Risa Maulana R. et al., Doa dan Dzikir untuk Kesuksesan Dunia Akhirat ., 39. 
67

 Ibid., 1. 
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Allah baik dalam kondisi suka maupun duka. Jika kaum muslimin menginginkan 

kemenangan dari musuh-musuhnya, maka harus senantiasa berzikir dan berdoa 

meminta pertolongan kepada Allah. Dengan melalui nama-nama-Nya yang indah 

dan sifat-sifat-Nya yang tinggi. Sesungguhnya Allah-lah yang melindungi dan 

menolong hamba-hamba-Nya serta Dia Mahakuasa atas semua itu.
68

 

Prestasi belajar santri kelas Tarjim TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari 

Waru Sidoarjo yang meningkat diperoleh dan dipengaruhi oleh zikir dan doa yang 

mereka lakukan bersama-sama sebelum proses belajar mengajar dimulai. Prestasi 

belajar yang mereka peroleh itu bisa berubah diakibatkan objek yang 

mempengaruhinya yaitu relaksasi dan zikir. 

Jadi prestasi belajar akan memuaskan ketika dalam diri seseorang ada 

faktor yang mendorong untuk meraih sebuah prestasi yang gemilang. Prestasi 

belajar bisa terwujud ketika dalam diri seseorang ada yang mendorong dan 

memotivasi untuk meningkatkan atau meraih prestasi belajar yang gemilang. 

Prestasi belajar santri kelas Tarjim tersebut dapat terwujud dengan 

relaksasi terlebih dahulu kemudian zikir dan berdoa yang dilakukan bersam-sama 

dengan melafazkan asma Allah yang didahului dengan ta’awuz, basmalah, 

shahadatain, ṣalawat nabi, zikir asmāul ḥusnā, al-Fatihah dan doa. Inilah amalan 

yang sederhana namun sangat efektif dalam meningkatkan prestasi belajar santri. 

Santri yang istiqomah dalam mengamalkan zikir asmāul ḥusnā dengan 

khushu’ dapat mempengaruhi prestasi belajarnya, karena ia senantiasa menyebut 

dan mengingat asma Allah dan akan mendapatkan keberkahan, sehingga hati 

                                                           
68

 Sa’id bin Ali bin Wahf al-Qahthani terj. Ade Ichwan Ali, Do’a & Dzikir Berdasarkan al-Quran 

as-Sunnah (Bogor: Pustaka Ibnu ‘Umar, 2010), 3. 
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mereka menjadi jauh lebih tenang dan dapat mengikuti semua ilmu yang 

disampaikan oleh gurunya dengan konsentrasi yang tinggi. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono, “penelitian kuantitatif adalah pendekatan 

penelitian yang berdasarkan filsafat positivisme yang meneliti terhadap objek 

penelitian, teknik pengambilannya dengan cara random atau acak, mengumpulkan 

data dengan memanfaatkan alat yang dipakai, menganalisis data yang ada dengan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”
69

 

 Sedangkan menurut Arikunto, “penelitian eksperimen adalah penelitian 

yang sengaja membangkitkan timbulnya suatu kejadian yaitu eksperimen, dimana 

eksperimen ini merupakan cara mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor 

yang tersedia, dengan menghilankan faktor-faktor lain yang mengganggu.”
70

 

 Dalam penelitian ini yang menjadi faktor sebab adalah zikir asmāul ḥusnā 

dengan relaksasi dan prestasi belajar santri sebagai akibatnya. Melalui penelitian 

ini dapat mengetahui prestasi belajar santri awal dan prestasi belajar santri akhir di 

kelas Tarjim TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo serta pengaruh 

zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi terhadap prestasi belajar santri. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru 

Sidoarjo, yang beralamatkan di Jl. Anggrek No.26 Kureksari. Lembaga ini 

                                                           
69

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatfi, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 14. 
70

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan., 118. 
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dipilih sebagai objek penelitian karena lembaga ini merupakan lembaga tertua 

di Desa Kureksari yang sudah menerapkan asmāul ḥusnā kepada semua santri, 

namun belum difokuskan pada prestasi belajar santri di kelas Tarjim. Asmāul 

ḥusnā diterapkan kepada seluruh santri untuk mengawali proses belajar 

mengajar setiap harinya.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2019. Agar penelitian 

terarah, berikut jadwal pelaksanaan penelitian yang dilakukan di TPQ-Madin 

Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo 

Tabel 3.1. 

 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

NO Kegiatan Tanggal  Tempat  

1 Observasi TPQ 29 April 

2019 

TPQ-Madin Fathur 

Rohman Kureksari 

2 Wawancara kepala TPQ 08 Mei 

2019 

TPQ-Madin Fathur 

Rohman Kureksari 

3 Terapi zikir asmāul ḥusnā  13-18 Mei 

2019 

Aula TPQ-Madin 

Fathur Rohman 

Kureksari 

4 Angket awal prestasi belajar 13-18 Mei 

2019 

Aula TPQ-Madin 

Fathur Rohman 

Kureksari 

5 Terapi zikir asmāul ḥusnā 

dengan relaksasi  

20-25 Mei 

2019 

Aula TPQ-Madin 

Fathur Rohman 

Kureksari 

6 Angket akhir prestasi belajar 20-25 Mei 

2019 

Aula TPQ-Madin 

Fathur Rohman 

Kureksari 

7 Surat izin penelitian 28 Mei 

2019 

Ruang TU TPQ-

Madin Fathur 

Rohman Kureksari 
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C. Sumber Data  

1. Data Primer 

 Data primer ialah file bersumber dari aslinya atau yang pertama, datanya 

dapat dicari dengan cara menggali jawaban responden yaitu orang yang 

menjawab pertanyaan dalam penelitian digunakan untuk mendapatkan 

informasi.
71

 Dalam pengumpulan data primer peneliti menggunakan 

pernyataan yang diberikan kepada santri kelas Tarjim seputar pengetahuan 

yang pernah mereka dapat dari guru kelasnya yaitu materi penunjang yang 

meliputi Terjemah, ‘Aqidah al-‘Awam, Safinah an-Najah dan Akhlaq lil 

Banan. Dengan tujuan guna mengetahui sejauh mana mereka dapat 

memahami sebelum melakukan zikir asmāul ḥusnā yang didahului dengan 

relaksasi maupun tidak. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder ialah file dapat diambil dengan tidak langsung melalui 

subjek penelitian. Sesuai dengan ungkapan Sugiono “Data Sekunder ialah file 

yang tidak memberikan jawaban secara langsung kepada peneliti.”
72

 Dalam 

pengumpulan data sekunder peneliti melakukan observasi dan wawancara di 

TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo. Khususnya santri kelas 

Tarjim yang telah melakukan zikir asmāul ḥusnā yang didahului dengan 

relaksasi. 

 

 

                                                           
71

 Umi Narimawati, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung: Agung Media, 

2008), 98. 
72

 Sugiyono, metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 402. 
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D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

 Menurut Morissan populasi adalah sekumpulan subjek, variabel, konsep 

atau fenomena yang dapat diteliti.
73

 Sedangkan menurut Sugiono populasi 

adalah suatu wilayah yang terdiri dari subjek atau objek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik yang ditentukan oleh si peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulan.
74

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri 

TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo yang berjumlah 174 

santri. 

2. Sampel 

 Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan menggunakan 

teknik purpose sampling. Karena dalam pengambilan sampel anggota populasi 

dilakukan dengan mengambil subjek berdasarkan atas adanya tujuan 

tersebut.
75

 Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah santri kelas 

Tarjim sebagai kelompok kontrol pada minggu pertama dan kelompok 

eksperimen pada minggu kedua. 

 Tujuh belas santri kelas Tarjim menjadi kelompok eksperimen, dimana 

kelompok eksperimen akan diberikan treatment berupa audio zikir asmāul 

ḥusnā dengan relaksasi pada minggu kedua dan kelompok kontrol tidak 

diberikan treatmen ketika minggu pertama. Dalam penelitian ini terdapat E1 

                                                           
73

 Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kancana Prenadamedia Group, 2014), 109. 
74

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2012), 117. 
75

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekata ., 183. 
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sampai E17 sebagai kelompok eksperimen dan K1 sampai K17 sebagai 

kelompok kontrol. 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

 Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjelaskan variabel yang lain. Dimana variabel ini yang 

menyebabkan perubahan pada variabel terikat (variable dependent).
76

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas ialah zikir asmāul ḥusnā dengan 

relaksasi. 

2. Variabel Terikat 

 Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi 

atau dijelaskan oleh variabel lain, namun variabel ini tidak bisa mempengaruhi 

variabel yang lain.
77

 Dimana dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

terikat ialah prestasi belajar santri kelas Tarjim pada materi penunjang. 

F. Desain Eksperimen 

 Design eksperiment ini yang dapat digunakan dalam penelitian kuantitatif 

yaitu: pre-eksperiment design, quasi-eksperiment design dan true-eksperiment 

design. Pada penelitian ini peneliti menggunakan true-eksperiment design. 

Penelitian eksperimen ini berhubungan erat dengan adanya pengaruh dari variabel 

(x) yang diberikan pada suatu kondisi khusus yang diatur dan dikelola oleh 

peneliti sehingga dapat memberikan akibat pada variabel (y). 

                                                           
76

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: 

Kencana, 2017), 109. 
77

 Ibid. 
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Rancangan eksperimennya pada penelitian ini menggunakan the 

randomized pretest-posttest only control group yaitu selalu ada kelompok kontrol 

dan penentu subjek secara random atau acak. Selain itu, keadaan lingkungan 

untuk kelompok kontrol dan kelompok eksperimen selalu sama.
78

 Di dalam 

rancangan ini tes prestasi belajar dilakukan selama 2 minggu yaitu minggu 

pertaama tanpa (perlakuan) langsung mengerjakan pernyataan pretest dan minggu 

kedua setelah zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi kemudian mengerjakan 

pernyataan posttest. Dengan begitu diharapkan penelitian ini mendapatkan hasil 

yang lebih akurat karena membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberikan 

perlakukan pada santri kelas Tarjim. Desain ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Gambar 3.1.  

Desain Eksperimen The Randomized Pretest-Posttest Only Control Group 

(Yusuf, 2017) 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

R = Randomisasi 

E = Kelompok eksperimen 

K = Kelompok kontrol 

O1 = Pengukuran prestasi belajar santri dzikir asmaul husna tanpa relaksasi 

(pretest) 

X = Dzikir asmaul husna dengan relaksasi 

O2 = Pengukuran prestasi belajar santri sesudah dzikir asmaul husna dengan 

relaksasi (posttest) 
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 Ibid, 188. 

K       O1 

R  Tidak ada perlakuan (X)                        Pretest 

E X             O2 

        Perlakuan                 Posttest 
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 Untuk memperjelas eksperimen dalam penelitian ini menggunakan tahap-

tahap rancangan eksperimen untuk mengetahui adanya peningkatan prestasi 

belajar santri kelas Tarjim TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo 

setelah melakukan zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi. Adapun tahapan-

tahapannya yaitu: 

1. Tahap I 

 Pada tahap ini semua santri kelas Tarjim diberikan angket awal berupa 

pernyataan seputar materi penunjang. Tujuan pemberian angket awal tersebut 

ialah untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan santri tanpa zikir 

asmāul ḥusnā dengan relaksasi. Pengukuran prestasi belajar menggunakan 

skala prestasi belajar santri kepada sampel penelitian sebelum diberikan 

perlakuan yaitu zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi. Hasil dari angket 

tersebut akan menjadi data perbandingan pada hasil angket prestasi belajar 

akhir santri. 

2. Tahap II Perlakuan 

 Tujuan perlakuan ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar materi 

penunjang santri. Perlakuan tanpa zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi 

diberikan selama 6 hari pertama sebagai kelas kontrol. Santri tidak diberikan 

perlakuan zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi, mereka langsun mengerjakan 

angket. Pada 6 hari selanjutnya sebagai kelas eksperimen, santri diberikan 

perlakuan berupa zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi, kemudian mengerjakan 

angket yang sama seperti pada 6 hari pertama. setiap pertemuan menjawab 

pernyataan sebanyak 10 pernyataan dalam waktu 10 menit 
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G. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan langsung terhadap lingkungan 

sekitar dan objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian yang 

dapat digambarkan secara jelas.
79

 Dalam hal ini pengamatan dalam kelas 

ketika zikir asmāul ḥusnā. 

b. Wawancara  

 Wawancara adalah proses mengumpulkan data dengan tanya jawab 

melalui komunikasi verbal atau bertatap muka. Wawancara dilaksanakan 

untuk memperoleh data yang belum terungkap mengenai sejarah TPQ-

Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo dan tujuan zikir asmāul 

ḥusnā terhadap prestasi belajar santri. 

c. Angket 

 Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengumpulkan data 

yang telah disusun secara sistematis, kemudian diberikan kepada 

responden dan diisi, setelah selesai diisi dikembalikan kepada peneliti.
80

 

Pada penelitian ini skala Guttman digunakan untuk memperoleh data 

prestasi belajar santri kelas Tarjim berupa angket seputar materi penunjang 

dengan memilih alternatif jawaban benar (B) atau salah (S). 

                                                           
79

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 19. 
80

 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Prenada Media Group, 2005), 

123. 
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 Angket tersebut juga digunakan pada saat penelitian mencari data 

prestasi belajar akhir santri dan data ini juga digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh prestasi belajar santri pada materi penunjang yang 

diperoleh sesudah zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi pada kelompok 

eksperimen. 

 Jenis pernyataan yang digunakan peneliti adalah pernyataan 

tertutup dengan menyertakan alternatif jawaban yang harus dijawab oleh 

responden dan tertera pada angket tersebut. Responden harus memilih 

antara “benar” atau “salah” yang menurutnya jawaban yang paling tepat. 

 Metode pengukuran yang digunakan berupa skala Guttman. 

Menurut Siregar, skala Guttman adalah skala yang menggunakan alternatif 

dua jawaban yang bersifat tegas dan konsisten.
81

 Dimana peneliti 

menggunakan alternatif jawaban “Benar” dengan skor 1 dan jawaban 

“Salah” dengan skor 0 pada pernyataan materi penunjang santri kelas 

Tarjim dalam mengukur prestasi belajarnya. Skala pengukuran ini diuji 

cobakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Adapun kategori 

jawaban untuk mengukur skala prestasi belajar santri adalah: 

Tabel 3.2  

Kategori Jawaban Instrumen Penelitian Skala Prestasi Belajar 

No Aspek 
Jenis Aitem 

Jumlah Favorable 

(B) 

Unfavorable 

(S) 

1 Konsentrasi (Relaksasi) 

   2 Ketenangan (Zikir) 

   3 Terjemah 10 5 15 

4 Akhlaq Lil Banan 9 6 15 

                                                           
81

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif., 29. 
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5 ‘Aqidah al-‘Awam 9 6 15 

6 Safinah an-Najah 9 6 15 

  

 Berdasarkan tebel diatas, peneliti berusaha memberikan petunjuk 

bahwa pernyataan yang favorable (mendukung) pada angket adalah 

pernyataan yang sesuai dengan jawaban, sedangkan pernyataan yang 

unfavorable (tidak mendukung) adalah pernyataan yang tidak sesuai 

dengan jawaban. 

d. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengambil 

data-data yang tertulis seperti: buku, majalah, peraturan, notulen rapat dan 

sebagainya.
82

 Dokumentasi ini digunakan dalam mendapatkan data tentang 

zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi terhadap prestasi belajar santri. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini menggunakan pengamatan melalui sikap santri 

dan penyataan seputar pelajaran materi penunjang di kelas Tarjim TPQ-Madin 

Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo untuk mengukur sikap dan prestasi 

belajar melalui daya ingatnya. Setelah instrumen berupa pernyataan disusun 

dan disebarkan kepada responden, maka perlu adanya uji validitas dan 

reliabilitas instrumen sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

 Sebelum melakukan uji validitas, peneliti menyusun kisi-kisi 

instrumen yang berupa pengamatan dan pernyataan guna mengetahui 

dimensi dan indikator yang akan diukur dari variabel tersebut. 

                                                           
82

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan., 148. 
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Dzikir Asmaul Husna dengan Relaksasi dan 

Prestasi Belajar 

No Kategori Variabel Indikator No. Instrumen 

1 Pengamatan 
 Zikir asmāul ḥusnā Ketenangan 0 

  Relaksasi Konsentrasi 0 

2 Pernyataan Prestasi Belajar 

Terjemah  1-15 

‘Aqidah al-‘Awam 16-30 

Safinah an-Najah 31-45 

Akhlaq Lil Banan 46-60 

   

 Validitas adalah suatu alat ukur yang mampu mengukur sesuatu 

yang benar-benar bisa mengukur objek yang hendak diukur.
83

 Instrumen 

yang valid artinya alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data juga 

valid. Menurut Hadi dalam Ni’matuzahroh “makin tinggi nilai validitas 

suatu instrumen, maka makin baik pula instrumen itu untuk digunakan dan 

mampu memberikan hasil ukur yang sesuai dengan apa yan menjadi tujuan 

pengukuran.”
84

 Cara uji validitas untuk mengetahui valid tidaknya suatu 

instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi software SPSS 

(Statistical Package for The Social Sciences) 16.0 version. Analisis butir 

dilakukan untuk mengetahui validitas butir soal dengan membandingkan 

rtabel pada tabel Product Moment dan menggunakan taraf signifikansi 

sebesar ɑ = 5%. Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

1) Jika rhitung ≥ rtabel, maka instrumen pertanyaan berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan valid). 

                                                           
83

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif., 46. 
84

 Susanti Prasetyaningrum Ni’matuzahroh, Observasi Dalam Psikologi (Malang: UMM Press, 

2014), 71. 
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2) Jika rhitung ≤ rtabel, maka instrumen pertanyaan tidak berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).  

b. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah suatu pengukuran yang dapat menghasilkan data 

yang reliabel atau dapat dipercaya.
85

 Instrumen yang reliabel artinya alat 

pengumpul data yang dapat dipercaya. Menurut Arikunto “makin tinggi 

nilai reliabilitas suatu instrumen, maka semakin dipercaya dan diandalkan 

sebagai alat pengumpul data.
86

 Cara uji reliabilitas untuk mengetahui 

reliabel tidaknya suatu butir soal dapat dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi software SPSS (Statistical Package for The Social Sciences) for 

windows 2010. Dalam menguji valid tidaknya butir soal dilihat pada skor 

Croncbach’s Alpha If Item Deleted. Analisis butir dilaksanakan untuk 

mengetahui kereliabilitasan soal dalam instrumen dan dibandingkan pada 

taraf signifikansi sebesar ɑ = 5%. Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

1) Jika r11 ≥ rtabel, maka instrumen pertanyaan berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan reliabel). 

2) Jika rhitung ≤ rtabel, maka instrumen pertanyaan tidak berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak reliabel). 

H. Teknik Analisis Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Dimana 

data kuantitatif ini diperoleh dari hasil angket skala prestasi belajar awal pada 

kelompok kontrol dan skala prestasi belajar akhir pada kelompok eksperimen. 

                                                           
85

 Saifuddin Azwar, Tes Prestasi: Fungsi Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 180. 
86

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan., 221. 
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis Wilcoxon Signed 

Ranks Test. Tujuan metode statistik ini adalah perbedaan rata-rata antara sebelum 

dan sesudah dilakukannya tindakan dengan kriteria data yang berbentuk ordinal. 

Analisis data adalah bagian terpenting dalam sebuah penelitian lapangan. Analisis 

data dilakukan untuk mengetahui jawaban dari permasalahan yang telah 

dirumuskan.
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Deskriptif Data 

Data hasil penelitian ini diperoleh dari angket materi penunjang untuk 

mengetahui skala prestasi belajar santri. Deskriptif data dilakukan guna 

memudahkan penyajian data dari masing-masing variabel penelitian sebelum 

melakukan analisis data penelitian. Adapun deskriptif data untuk masing-masing 

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Deskriptif Pelaksanaan Treatment 

Ttreatment pertama dilakukan selama 6 kali pertemuan pada tanggal 13-18 

Mei 2019. Santri kelas Tarjim pada pertemuan pertama menjadi kelompok 

kontriol, sehingga tidak mendapatkan perlakuan sepenuhnya hanya zikir 

asmāul ḥusnā saja tanpa relaksasi. Setelah zikir asmāul ḥusnā mereka 

langsung mengisi angket di aula yang telah disampaikan gurunya di dalam 

kelas pada beberapa pertemuan yang lalu selama 10 menit. Angket yang 

dimaksud dalam penelitian ini berupa pernyataan seputar materi penunjang di 

kelas Tarjim. 

Treatment selanjutnya dilakukan selama 6 kali pertemuan minggu ke-2 

pada tanggal 20-25 Mei 2019. Santri kelas Tarjim pada pertemuan kedua 

sebagai kelompok eksperimen, sehingga mereka mendapatkan treatment 

berupa zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi terlebih dahulu. Pada awalnya 

santri kelas Tarjim sebagai treatment melakukan terapi relaksasi sebanyak 3 
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putaran, kemudian audio zikir asmāul ḥusnā diputarkan, semua santri kelas 

Tarjim menirukan selama 5 menit. Setelah itu mereka mengisi angket di aula 

yang telah disampaikan gurunya di dalam kelas pada beberapa pertemuan 

yang lalu selama 10 menit. Angket yang dimaksud dalam penelitian ini berupa 

pernyataan seputar materi penunjang di kelas Tarjim. 

2. Deskriptif Data Angket Prestasi Belajar Santri 

Data angket prestasi belajar santri ini meliputi materi penunjang santri 

yang terdiri dari skor prestasi belajar awal dan skor prestasi belajar akhir. Data 

skor prestasi belajar awal merupakan data yang diperoleh dari hasil angket 

skala prestasi belajar santri sebelum melakukan treatment yakni zikir asmāul 

ḥusnā tanpa relaksasi. Sedangkan data skor angket prestasi belajar akhir  

merupakan data yang diperoleh dari hasil angket skala prestasi belajar santri 

setelah zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi. Data hasil angket skala prestasi 

belajar awal dan akhir santri kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1. 

Daftar Skor Angket Prestasi Belajar dan Zikir Asmāul Ḥusnā dengan 

Relaksasi pada Pertemuan Minggu Pertama dan Kedua 

No 

Responden 

Skor Awal 

(Kelompok Kontrol) 

Skor Akhir 

(Kelompok Eksperimen) 

Prestasi Zikir Total Prestasi Zikir + Relaksasi Total 

1 20 15 35 48 34 82 

2 10 15 25 30 34 64 

3 31 18 49 42 40 82 

4 42 17 59 55 38 93 

5 43 17 60 53 38 91 

6 33 17 50 43 34 77 

7 37 17 54 47 36 83 

8 38 20 58 58 40 98 

9 44 17 61 55 36 91 
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10 38 17 55 58 36 94 

11 37 15 52 47 34 81 

12 44 15 59 54 34 88 

13 36 16 52 46 34 80 

14 18 15 33 48 34 82 

15 45 16 61 55 36 91 

16 38 17 55 48 40 88 

17 39 18 57 49 40 89 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil prestasi belajar santri TPQ-

Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo sebagai kelompok kontrol 

dari 17 santri memperoleh skor tertinggi adalah 61 dan skor terendahnya 

adalah 25. Sedangkan setelah mendapatkan perlakuan hasil akhir prestasi 

belajar santri TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo skor 

tertingginya adalah 98 dan skor terendahnya adalah 64. 

3. Deskriptif Statistik 

Berdasarkan data hasil angket prestasi belajar dan zikir asmāul ḥusnā 

dengan relaksasi santri yang dianalisis dengan SPSS, di dapat hasil 

deskripsinya pada pertemuan minggu pertama sebagai kelompok kontrol dan  

pada pertemuan minggu kedua sebagai kelompok eksperimen adalah sebagai 

berikut:  

Tabel  4.2 

Deskripsi Statistik Minggu Pertama (Pretest) dan Minggu Kedua (Posttest) 

Descriptive Statistics 

 

N Mean Std. Deviation Maks Min 

Pretest 17 51.47 10.590 61 25 

Posttest 17 85.53 8.017 98 64 

 

Berdasarkan tabel diatas, data analisis zikir asmāul ḥusnā terhadap 

prestasi belajar awal dan akhir berdasarkan skor yang diperoleh pada angket 
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skala prestasi belajar santri pada minggu pertama sebagai kelompok kontrol 

dan pada minggu kedua sebagai kelompok eksperimen. Dimana pada prestasi 

belajar awal (pretest) dengan nilai N sebanyak 17 responden, nilai maksimum 

adalah 61, nilai minimum adalah 25, nilai mean sebesar 51.47 dengan standart 

deviation 10.590. Sedangkan pada prestasi belajar akhir (posttest) nilai N 

sebesar 17 responden dengan nilai maksimum adalah 98, nilai minimum 

adalah 64, nilai mean sebesar 85.53 dengan standart deviation 8.017. Dengan 

hasil mean yang demikian, dapat menunjukkan bahwa prestasi belajar awal 

dan akhir santri terdapat perbedaan pada kelompok kontrol yang tidak 

mendapatkan perlakuan sepenuhnya dengan dan kelompok eksperimen yang 

diberikan perlakuan sepenuhnya yaitu zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi. 

4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Sebelum peneliti melakukan penelitian terhadap prestasi belajar santri 

dengan instrumen yang ada, peneliti menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen terlebih dahulu. Instrumen yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya merupakan instrumen yang baik untuk dijadikan tolok ukur. 

a. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Peneliti mendapatkan data yang digunakan untuk menguji validitas 

dan reliabilitas instrumen berupa angket materi penunjang santri kelas 

Tarjim TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo. Teknik uji 

validitas menggunakan aplikasi Software SPSS 16.0 dengan taraf 

signifikansi 5%. Sedangkan uji reliabilitas menggunakan metode Alpha. 
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Diketahui jumlah data (n) = 17 dan taraf signifikansi 5%  diperoleh 

rtabel  product moment sebesar 0,482. Setiap item yang memiliki skor total 

hasil dari analisis SPSS 16.0 yang diatas 0,482 dinyatakan valid dan 

dibawah 0,482 dinyatakan tidak valid. Adapun ringkasan hasil uji validitas 

instrumen angket prestasi belajar materi penunjang santri dari hasil analisis 

SPSS 16.0 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Angket Prestasi Belajar Kelas Tarjim 

No Kategori No. Butir Angket Jumlah 

 1 Valid 3, 7, 9, 11, 12, 14, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 25, 

27, 28, 29, 30, 34, 36, 37, 40, 42, 43, 44, 46, 

48, 49, 51, 54, 55, 57 dan 58 

32 

2 Tidak 

Valid 

1, 2, 4, 5, 6, 8, 10, 13, 15, 16, 22, 23 26, 31, 32, 

33, 35, 38, 39, 41, 45, 47, 50, 52, 53, 56, 59 

dan 60 

28 

Total 60 

 

Berdasarkan tabel diatas, dari 60 pernyataan yang valid berjumlah 

32 dan yang tidak valid berjumlah 28 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas Skala Prestasi Belajar 

Setelah angket materi penunjang kelas Tarjim mendapatkan 

kevalidan, langkah selanjutnya adalah uji reliabilitas. Uji reliabilitas disini 

digunakan untu menguji kembali item yang valid guna mengetahui reliabel 

tidaknya item tersebut. Untuk jumlah item yang valid tersebut sebanyak 

(n) = 32 dan taraf signifikansi 5% diperoleh r kritis product moment 

sebesar 0,349 dan hasil uji reliabilitas angket prestasi belajar santri adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Hasil Cronbach’s Alpha Angket Prestasi Belajar 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.966 32 

Dari hasil perhitungan reliabilitas pada angket prestasi belajar 

dengan SPSS 16.0 diperoleh nilai Alpha sebesar 0,966. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai angket prestasi belajar dari uji reliabilitas lebih 

besar dari rtabel Product Moment, maka angkat tersebut dinyatakan reliabel. 

 

B. Analisis Data 

1. Analisis Pendahuluan 

Data yang peneliti peroleh dari lapangan untuk mengukur ada tidaknya 

pengaruh zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi terhadap prestasi belajar santri 

TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo. Agar lebih efektif, 

peneliti memberi nilai terlebih dahulu pada angket yang telah diisi oleh 

responden. Masing-masing alternatif jawaban ada nilainya sebagai berikut: 

a. Alternatif jawaban B diberi skor 1 

b. Alternatif jawaban S diberi skor 0 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttest 

Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 25 1 5.9 5.9 5.9 

33 1 5.9 5.9 11.8 

35 1 5.9 5.9 17.6 

49 1 5.9 5.9 23.5 

50 1 5.9 5.9 29.4 

52 2 11.8 11.8 41.2 

54 1 5.9 5.9 47.1 
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55 2 11.8 11.8 58.8 

57 1 5.9 5.9 64.7 

58 1 5.9 5.9 70.6 

59 2 11.8 11.8 82.4 

60 1 5.9 5.9 88.2 

61 2 11.8 11.8 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

 

Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 64 1 5.9 5.9 5.9 

77 1 5.9 5.9 11.8 

80 1 5.9 5.9 17.6 

81 1 5.9 5.9 23.5 

82 3 17.6 17.6 41.2 

83 1 5.9 5.9 47.1 

88 2 11.8 11.8 58.8 

89 1 5.9 5.9 64.7 

91 3 17.6 17.6 82.4 

93 1 5.9 5.9 88.2 

94 1 5.9 5.9 94.1 

98 1 5.9 5.9 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai minimum dari pretest adalah 

25, nilai maksimum adalah 61 dan nilai tengahnya adalah 54. Sedangkan nilai 

minimum dari posttest adalah 64, nilai maksimum adalah 98 dan nilai 

tengahnya adalah 85,5. 

2. Analisis Uji Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan adalah “ada pengaruh zikir asmāul ḥusnā dengan 

relaksasi terhadap prestasi belajar santri kelas Tarjim TPQ-Madin Fathur 

Rohman Kureksari Waru Sidoarjo”. 
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Untuk membuktikan hipotesis tersebut digunakan rumus regresi dengan 

menggunakan SPSS 16.0 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .279
a
 .078 .016 6.90889 1.475 

a. Predictors: (Constant), Zikir Asmāul Ḥusnā + Relaksasi 

 

Dari tabel diatas koefisien korelasi person (r) didapat sebesar 0, 279 

menyatakan besarnya derajat hubungan antara zikir asmāul ḥusnā dengan 

relaksasi dan prestasi belajar. Besarnya pengaruh prestasi belajar yang 

disebabkan oleh zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi adalah 0,078 atau 78% 

dan sisanya adalah pengaruh dari faktor lain sebesar 22%. 

Tabel 4.7 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Zikir 
20.601 

.786 

25.441 

.698 

.279 .810 

1.126 

.431 

.278 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

 

Dari tabel diatas, prestasi belajar (Y) memiliki nilai positif konstanta 

20,601 apabila zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi diabaikan menjadi 0, 

maka prestasi belajar yang dimiliki sebesar 20,601%. 

Sedangkan koefisien regresi zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi sebesar 

0,786, dapat diartikan bahwa setiap ada kenaikan variabel satu kali, maka akan 

mempengaruhi meningkatnya nilai prestasi belajar santri sebesar 0,786. 
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Tabel 4.8 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 60.480 1 60.480 1.267 .278
a
 

Residual 715.990 15 47.733   

Total 776.471 16    

a. Predictors: (Constant), Zikir 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

 

Dari tabel diatas F=1,267 adalah miliknya Freg yang nantinya akan diuji 

signifikansinya dengan menggunakan Ftabel. Hal ini akan menentukan diterima 

atau tidaknya hipotesis yang diajukan. 

3. Analisis Lanjutan  

Menguji nilai hasil analisis hipotesis (Freg) dengan nilai tabel (Ftabel) pada 

taraf signifikansi 5%. Dari hasil analisis hipotesis diatas, diperoleh Freg=1,267. 

Sedangkan nilai Ftabel=0,482 yang diperkuat dengan tabel Anova dengan 

tingkat signifikansi 0,278. 

Tabel 4.9 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Db 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 60.480 1 60.480 1.267 .278
a
 

Residual 715.990 15 47.733   

Total 776.471 16    

 

C. Gambaran Umum TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo 

1. Sejarah TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo 

TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo berdiri pada tahun 

1983. TPQ ini berdiri berlatarbelakangkan anak-anak penduduk setempat usia 
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SD samapi SMP yang mengaji di masjid setelah shalat Maghrib dengan satu 

orang guru. Datanglah seorang hamba Allah yang berinisiatif untuk 

mendirikan Madrasah Diniyah dan menobatkan dirinya menjadi donatur 

pertama untuk Madrasah yang direncanakan. Madrasah diwujudkan dengan 

meminta bantuan masyarakat setempat yang lulusan Pondok Pesantren untuk 

menjadi guru. Berjalan beberapa hari dengan melihat bacaan santri yang perlu 

diperbaiki, akhirnya nama Madrasah Diniyah diganti dengan nama TPQ yang 

menggunakan metode at-Tartil. TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru 

Sidoarjo terdaftar dalam kantor Departemen Agama Kabupaten Sidoarjo pada 

tahun 1988. TPQ ini mulai bisa mengikuti akreditasi pada tahun 2005 dan 

setiap 3 tahun sekali diadakan akreditasi. 

TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo kini berusia 36 

tahun dengan jumlah santri 174. Dalam metode at-Tartil ada 3 tingkatan yaitu 

tingkat Dasar yang terdiri dari at-Tartil 1 sampai at-Tartil 6, tingkat Marhalah 

yang terdiri dari Marhalah Ula, Wusṭo dan Akhir serta pada tingkat Diniyah 

yang disebut dengan kelas Tarjim. Pada tingkat dasar, setiap 3 sampai 4 bulan 

sekali diadakan Tes Kenaikan Jilid. Dimana yang menguji BMQ at-Tartil 

adalah kepala TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo yaitu 

ustazah Nadlifah sedangkan Materi Hafalan diuji oleh ustazah lainnya yang 

bukan wali kelas. 

Pada tingkat dasar yaitu at-Tartil 6 dan tingkat Marḥalah yaitu Marḥalah 

Akhir ketika munaqoshah yang menguji bukan kepala TPQ-Madin Fathur 

Rohman Kureksari Waru Sidoarjo lagi melainkan Tim Munaqis BMQ at-Tartil 
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dari pusat. Untuk santri at-Tartil 6 yang dinyatakan “Lulus” melanjutkan ke 

jenjang atau tingkat Marḥalah Ula, sedangkan untuk santri Marḥalah Akhir 

yang dinyatakan “Lulus” melanjutkan ke jenjang atau tingkat Terjemah yaitu 

kelas Tarjim. 

Proses belajar mengajar selama satu minggu 6 kali pertemuan yaitu hari 

Senin sampai Sabtu dimulai pukul 15.45 WIB dan berakhir pada pukul 17.15 

WIB. Ketika tanggal merah nasional TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari 

Waru Sidoarjo tidak libur kecuali tanggal merah Hari Besar Islam. 

2. Letak Geografis 

TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo merupakan 

lembaga pendidikan non-formal tertua di Desa Kureksari yang menggunakan 

Metode at-Tartil. Letak lokasi lembaga ini sangat setrategis karena terletak di 

depan pertigaan Jl. Anggrek dan Jl. Flamboyan yang bersandingan dengan 

masjid termasyhur di Desa Kureksari yaitu Masjid Fathur Rohman Kureksari. 

TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo dari arah Utara dekat 

dengan Apotek Kureksari, dari arah Selatan dekat dengan Pasar Krempyeng 

Kureksari dan Dari arah Timur dekat dengan Balai Desa Kureksari. Jadi letak 

TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo terletak di sebelah Barat 

pertigaan jalan. 

3. Struktur Organisasi 

TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo merupakan  

lembaga pendidikan non-formal yang berada dibawah naungan Koor. Pusat 
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BMQ At-Tartil Jawa Timur yang bertempat di Candi-Sidoarjo. Namun TPQ-

Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo dilindungi oleh Ta’mir 

Masjid Fathur Rohman Kureksari yang berada di Jl. Anggrek No.26 Kureksari 

Waru Sidoarjo dan Lembaga non-formalnya di pimpin oleh ustadzah Hj. 

Nadlifatul Khoiriyah, M.Pd.I. Adapun nama-nama asatizah TPQ-Madin 

Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Data Asatidzah TPQ Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo 

No Nama Tahun Lulus 

PGPQ at-Tartil 

Tahun 

Mengabdi 

Jabatan Pendidikan 

Terakhir 

1 Hj. Nadlifatul 

Khoiriyah , M.Pd.I 

2007 1995 Kepala TPQ 

dan Walas  

S2 

2 Lu’luatu Jauharatil 

Millah, S.Pd.I 

2009 2007 Waka TPQ 

dan Walas  

S1 

3 Farichatul Jannah, 

S.E 

2016 2015 TU S1 

4 Nur Lailah 2015 2013 Wali Kelas MA 

5 Lina Rohmania Proses 2019 Wali Kelas SMA 

6 Ulil Azmi Ariyanti Proses 2018 Wali Kelas MAS 

7 Hj. Evi Nuril 

Hidayah, S.Ag 

2009 1994 Wali Kelas S1 

8 Siti Mu’minah, S.Ag 2007 1993 Wali Kelas S1 

9 Karima Alfiana, 

S.Hum 

2015 2014 Wali Kelas S1 

10 Mas’uliyatul Millah 

Agustina, S.Pd.I 

2016 2017 Wali Kelas S1 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data secara kuantitatif pada bab IV, maka secara 

sederhana dapat disimpulkan bahwa: pengaruh zikir asmāul ḥusnā dengan 

relaksasi bagi konsentrasi dan ketenangan santri dalam belajar, dimana 

konsentrasinya diambil dari kegiatan relaksasi dan ketenangannya diambil dari 

zikir asmāul ḥusnā pada pretest dan posttest terdapat perubahan pada mean, 

dimana pada mean pretest sebesar 51, 47 dan pada mean posttest sebesar 85, 53. 

Dan dengan nilai koefisien didapat sebesar 0,078 menunjukkan besarnya 

pengaruh zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi terhadap prestasi belajar santri 

TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo sebesar 78% dan sisanya 

adalah pengaruh dari faktor lain sebesar 22%. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberikan 

saran yang dpat dipertimbangkan oleh berbagai pihak yang berkaitan dengan 

pelaksanaan zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bisa menjadi masukan untuk lembaga TPQ terutama wali kelas 

agar dapat memberikan zikir asmāul ḥusnā dengan relaksasi terlebih dahulu 

dalam mengoptimalkan ketenangan dan konsentrasi santri sebelum menerima 

pelajaran. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan indikator lain 

yang dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan prestasi belajar santri dan 

tidak hanya terbatas pada indikator dalam penelitian ini. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan memperhatikan faktor lain yang 

dapat mempengaruhi prestasi belajar santri. Seperti: kondisi kelas yang kurang 

kondusif, metode guru dalam menerangkan ke santri, dan lain-lain.
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